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Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan konsep penciptaan: 
proses visualisasi, tema, teknik, dan bentuk karya dengan judul Figur Hanoman 
sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Kriya Kulit. 
Metode penciptaan karya kriya kulit yaitu meliputi tahap eksplorasi, tahap 
perancangan, tahap perwujudan karya dan menggunakan teknik tatah sungging 
dengan cat yang di pakai adalah acrylic ditambah dengan spidol dan Pena. 
Bentuk karya seni kriya kulit ini menghasilkan 10 buah karya yaitu 
Hanoman Duta (45x66 cm),  Hanoman Obong (45x66 cm), Tapa Brata (45x66 
cm), Mangkuk Sakti (45x66 cm), suradiri jayaningrat lebur dening pangestuti 
(45x66 cm), Perantara Hati (45x66 cm), Bayu Dara (45x66 cm), self potrait of 
Kapiwara (45x66 cm), Yuda wisama (45x66 cm), Ido Yudho Wicaksono (45x66 
cm). Setelah melalui proses kreatif dapat disimpulkan: Penciptaan karya kulit 
berdasarkan ketertarikan terhadap figur Hanoman yang mempunyai ciri khas 
seekor kera berbulu putih, menggunakan aksesoris gelang, kalung, bersenjatakan 
gada dan berslendang kain poleng. Penggambaran Hanoman berdasarkan cuplikan 
dalam cerita Ramayana. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Seni Kriya adalah cabang seni rupa yang sangat memerlukan keahlian 
kekriyaan yang tinggi seperti ukir, keramik, anyam, dan kriya kulit. Kriya kulit 
dikenal ada beberapa kelompok, yang salah satunya adalah kriya kulit tatah 
sungging. Tatah sungging erat kaitannya dengan wayang, terutama dapat dilihat 
pada wayang kulit. Penciptaan kriya kulit ini untuk mengekspresikan gagasan 
sesuai dengan ekspresi pribadi dan penggambaran tentang suatu objek. Objek 
pada kriya kulit ini menggambarkan tokoh Hanoman pada cerita Ramayana yang 
divisualisasikan pada media kulit kambing. 
Hanoman merupakan salah satu tokoh dalam pewayangan berwujud kera 
putih, putera dari Batara Guru dan Anjani ada banyak kisah tentang kelahiran 
Hanoman. Dalam cerita pewayangan Indonesia khususnya di pulau Jawa di 
ceritakan Anjani adalah puteri sulung dari Resi Gotama dan ibunya adalah 
Indardi, Anjani mempunyai dua adik yaitu Guwarsa dan Guwarsi. Karena 
peristiwa Cupumanik Astagina Anjani dan kedua adiknya terkena kutukan oleh 
ayahnya menjadi seekor wanara (kera), Anjani yang semula seorang gadis cantik 
berubah menjadi wanita berwajah kera. 
Ketiga anak Resi Gotama menyesal atas kejadian yang menimpanya dan 
kembali memohon ampunan kepada ayahnya, Resi Gotama menyarankan agar 





Subali dan Guwarsi menjadi Sugriwa. Keduanya lalu disuruh pergi kehutan untuk 
bertapa. Begitu juga dengan Anjani, ia melakukan hal serupa. Bertapa Nyantaka 
yaitu bertapa tanpa busana di telaga nirmala. Selama bertapa Anjani hanya 
memakan apa saja yang hanyut dipermukaan telaga. 
Pada suatu ketika Batara Guru sedang melayang di atas langit telaga 
Nirmala, saat itulah ia melihat seorang wanita tanpa busana berendam melakukan 
bertapa Nyantaka di telaga Nirmala. Timbul birahinya menyaksikan keindahan 
tubuh wanita itu sehingga jatuhlah benih(sperma)nya menimpa daun sinom, daun 
tersebut jatuh dan hanyut ke arah  Anjani. Anjani segera meraih dan memakannya, 
betapa kaget nya Anjani yang menyadari bahwa ia telah hamil setelah memakan 
daun sinom yang di raihnya. 
Setelah Anjani mengetahui kehamilannya Batara Guru datang dan 
menjelaskan asal muasal kehamilanya tersebut, tibalah saat kelahiran anak dalam 
rahim Anjani. Anak yang baru lahir ini berwujud kera berbulu putih suci dan di 
beri nama Hanoman, Setelah melahirkan anjani berubah wujud menjadi wanita 
cantik seperti sediakala dan terbang menuju khayangan tempat dimana para dewa 
dan dewi berada. 
Atas permintaan Batara Guru, Hanoman  menjadi murid dan diangkat 
menjadi anak oleh Batara Bayu (dewa angin), ia mendapat anugerah Cupumanik 
Astagina, ditakdirkan berumur panjang. Hidup dari zaman Ramayana sampai 
zaman Mahabharata. Hanoman memiliki beberapa kesaktian, ia memiliki aji 
sepiangin, aji pameling, dan aji mudri. Tata pakaiannya melambangkan 





sigar blibar, kampuh/kain poleng berwarna hitam, merah dan putih, 
gelang/binggel candramurti dan ikat pinggang akar mimang.Hanoman  
mempunyai perwatakan antara lain: pemberani, sopan, mempunyai harga diri 
,setia, prajurit ulung, waspada, rendah hati, teguh dalam berpendirian, kuat dan 
tabah (Nanda MH. 2011:37). 
Kekaguman penulis akan karakteristik figur Hanoman yang kuat, keunikan 
fisik seperti bulunya yang putih, serta keberanianya dalam setiap cerita Ramayana 
menjadikannya mudah untuk di kenali dibanding tokoh Ramayana lainya. Inilah 
yang menjadiinspirasi dalam upaya penciptaan karya kriya seni kulit dengan 
menggunakan ide figur Hanoman. 
Ketertarikan penulis mengangkat figur Hanoman  sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit lebih dititik beratkan pada bentuknya, yaitu ciri khas bentuk 
kera berbulu putih, mengenakan gelang, berekor panjang, dan  bersenjatakan 
gada,  ketertarikan penulis mengangkat figur  hanoman  sebagai ide penciptaan 
adalah dari sifat pemberani, tanggung jawab, kuat dan arif bijaksana sehingga di 
segani oleh kawan maupun  lawan. Bentuk figur Hanoman tersebut kemudian 
diekspresikan ke dalam bentuk karya seni kriya kulit. 
Perwujudan gagasan  ide yang di hasilkan dari pengamatan yang telah 
dilakukan akan di ekspresikan ke media kulit, divisualisasikan dalam bentuk dua 
dimensi, menggunakan media kulit, dengan teknik tatah sungging. Dalam proses 
perwujudan, pengkarya menggunakan bentuk figur Hanoman yang telah 
mengalami gubahan dan pewarnaan menggunakan warna-warna kontras pada 





mewakili objek alam sesungguhnya yang mempunyai nilai estetis, tingkat 
kerumitan dan pembaharuan kedalam bentuk karya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang tertulis diatas dapat di identifikasi masalah 
antara lain sebagai berikut. 
1. Hanoman  merupakan  tokoh yang menarik untuk dijadikan objek dalam  karya 
seni kriya kulit. 
2. Hanoman  mempunyai karakteristik kuat  yang  dapat di tampilkan dalam  bentuk 
karya kulit. 
3. Hanoman sebagai salah satu tokoh pahlawan dalam cerita pewayangan Ramayana 
dan Mahabharata  yang layak untuk di tampilkan dalam bentuk karya kriya kulit. 
4. Seni kriya adalah salah satu cabang seni rupa yang patut untuk dipelajari dan dan 
di kembangkan secara mendalam. 
5. Seni kriya mempunyai berbagai macam bentuk karya seni yang dapat dijadikan 
acuan  dalam membuat karya yang kreatif. 
6. Kulit merupakan  bahan yang  menarik untuk dijadikan media dalam berkarya 
seni. 
7. Bahan kulit mempunyai sifat mewah, artistik dan benilai jual tinggi  bila sudah 






C. Batasan Masalah 
Penciptaan karya seni dengan figur Hanoman  yang akan di terapkan pada 
bentuk kriya karya kulit memiliki cakupan permasalahan yang luas, maka perlu 
adanya batasan masalah untuk menghindari meluasnya pembahasan. 
Sebagai inspirasi figur  Hanoman  memiliki banyak sekali daya tarik yang 
bisa dibentuk dalam karya seni kriya kulit, peciptaan karya seni kulit mengambil 
cuplikan dari beberapa ilustrasi dalam potongan cerita Ramayana dengan 
memfokuskan pada ciri khas bentuk fisik Figur Hanoman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam karya seni kriya kulit ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep tema, bentuk, dan teknik menciptakan kriya kulit dengan figur 
Hanoman? 




Tujuan  dalam karya seni kriya kulit ini adalah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan konsep tema, bentuk, dan teknikpenciptaan karya kriya kulit dengan 
menampilkan figur Hanoman. 
2. Mendeskripsikan proses dan hasil penciptaan karya kriya kulit dengan 







1. Secara teoritis: 
Memberikan sumbangan pengetahuan teoritis ilmiah mengenai kajian tentang 
Seni kriya kulit. 
2. Secara praktis :  
a. Bagi mahasiswa 
Memberi pengetahuan dan wawasan dalam pengembangan kreatifitas berkarya 
Seni kriya kulit. 
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Memberi sumbangan karya ilmiah untuk mengembangkan penelitian tentang Seni, 




KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN 
 
A. Tinjauan Seni Kriya 
Seni Kriya pada dasarnya adalah proses berkarya yang mengungkapkan 
gagasan dalam mengolah suatu bahan tertentu menjadi suatu bentuk karya seni 
fungsional atau non fungsional, menurut (Mikke Susanto,2012:231) kriya adalah 
cabang seni rupa yang sangat memerlukan keahlian kekriyaan (craftmanship) 
yang tinggi seperti ukir, keramik, anyam, dan sebagainya. Karya seni buah tangan 
atau cipta seni, baik berupa fisik maupun non-fisik. Sesuatu disebut karya seni  
secara fisik dapat di telaah dari beberapa sudut. Menurut E.B Feldman dalam Art 
Image and Idea, 1986, mendekatinya dari segi: 1. Fungsi seni (proposal, social, 
fisikal); 2. Gaya seni (keakuratan obyektif, susunan formal, fantasi emosi) ; 3. 
Struktur seni (penulisan, desain, keindahan), hubungan antara medium dan arti 
lukisan, patung, arsitektur (Mikke Susanto, 2012: 216). 
Karya seni sebagai bagian dari curahan ide, pikir dan juga gagasan serta 
adanya gejolak jiwa yang dituangkan ke dalam bahasa rupa. Karya rupa semacam 
itu mempunyai arti saat ia diletakkan pada suatu system yang bertolak dari 
lingkup komunikasi untuk kemudian digelar agar dapat menjadi bahan cerapan. 
Dalam kaitan inilah suatu karya seni menjadi alat atau media komunikatif. Karya 
seni apapun jenis dan bentuknya adalah jabaran dan pernyataan dari ungkapan 





Menurut (The Liang Gie, 1996:144) Kegiatan manusia yang menjelajahi, 
dan dengan ini menciptakan, ada satu kenyataan baru dalam suatu cara 
penglihatan yang melebihi akal dan menjanjikannya secara perlambang atau 
kiasan sebagai suatu kebulatan alam kecil yang mencermikan suatu kebulatan 
semesta dapat dikatakan sebagai definisi seni . Pengertian lain yang menyatakan 
bahwa karya seni adalah suatu bentuk tampak tersendiri yang dibentuk secara 
mahir dalam bahan yang cocok oleh suatu pribadi kreatif untuk memberikan suatu 
pengungkapan atau perwujudan yang seserasi mungkin dan dapat berdiri sendiri 
bagi suatu gagasan, khayalan, atau keinginan yang mengharukan. 
Pada mulanya kata “kriya” (craft) berarti energi atau kekuatan. Kemudian 
istilah ini diartikan sebagai suatu ketrampilan, dan selanjutnya dikaitkan dengan 
sebuah profesi yang terlibat dalam kata craftworker atau perajin. Kata “seni” (art) 
berasal dari kata kerja bahasa latin “ar” yang berarti merangkai atau 
menggabungkan menjadi satu. (SP. Gustami, 2007: xi). 
Dari beberapa teori tentang kriya di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
seni kriya adalah karya seni yang dapat dibuat melalui berbagai media dan bahan. 
Untuk mengungkapkan ide, gagasan dan pikiran dalam bentuk karya seni kriya 
yang memiliki nilai keindahan, biasanya bentuk karya seni kriya berupa ukir 
keramik,anyaman, dan sebagainya. 
 
B. Tinjauan Seni Kriya Kulit 
Menurut (Sunarto, 1986:1) berpendapat bahwa seni kriya kulit dikenal 





sebut dengan seni tatah sungging kulit. Seni kriya di gunakan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia yang menonjolkan aspek estetika atau keindahan dan juga use 
atau kegunaannya untuk kebutuhan sehari-hari, bentuk karya kriya amat beragam. 
Beragam pula bahan alam yang digunakan. 
1. Pengertian kulit 
Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh binatang yang menjadi suatu 
kerangka terluar dimana bulu binatang tumbuh. lapisan badan yang melindungi 
badan atau tubuh binatang dari pengaruh seperti panas, pengaruh bersifat mekanis, 
kimia, serta pengantar suhu. Kulit mempunyai beberapa fungsi diantaranya 
sebagai indera perasa. 
Tempat pengeluaran hasil pembakaran (gegetahan), sebagai pelindung dari 
kerusakan bakterikulit, sebagai buffer terhadap pukulan, sebagai penyaring sinar 
matahari, sebagai pengatur peralatan tubuh hewan itu sendiri (Sugiyono dan G, 
Gunarto. 1979:5).  
Dari pengertian kulit di atas dapat disimpulkan bahwa kulit merupakan 
lapisan terluar tubuh atau badan yang melindungi badan dari pengaruh yang 
bersifat mekanis dan kimia yang digunakan untuk media berkarya seni. 
2. Jenis-jenis kulit 
Terdapat dua jenis kulit, pertama kulit yang sudah mengalami pengolahan 
yang di sebut kulit tersamak, kulit tersamak di gunakan sebagai bahan baku 
perindustrian seperti tas dan sepatu. Kedua kulit yang belum mengalami 





tatah sungging, kulit ini di namakan kulit pekamen atau kulit mentah (Sunarto, 
2011: 10). 
Sunarto (2001:10) menyatakan bahwa tidak semua kulit binatang dapat 
menjadi bahan baku seni tatah sungging, jenis kulit yang berkualitas baik yang 
akan menghasilkan produk yang bermutu dan berkualitas, faktor yang 
mempengaruhi kualitas kulit binatang sebagai berikut. 
a. Jenis binatang (ternak) 
b. Area geografi (asal) ternak 
c. Aktivitas ternak 
d. Masalah kesehatan ternak 
e. Usia ternak 
3. Lapisan kulit 
Kulit merupakan suatu tenunan dari tubuh yang terbentuk dari sel-sel 
hidup yang merupakan satu kesatuanyang saling megkait, ditinjau dari histologi 
(ilmu jaringan tubuh), kulit terdiri dari tiga lapisan yaitu: epidermis, lapisan 
corium (derma), dan lapisan hypodermis (subcutis). Menurut (Judoamidjodjo, 
1984: 5) dalam buku teknik penyamakan kulit untuk pedesaan di jelaskan sebagai 
berikut : 
a. Epidermis, jaringan epidermi merupakan lapisan luar kulit yang terdiri dari 
lapisan epitel yang berkembang biak dengan sendirinya. sel epithel ini tidak hanya 
tumbuh menjadi lapisan luar kulit, dapat menjadi rambut, kelenjar sudoriferius 





b. Corium (derma), corium berasal dari kata lain kulit asli. Corium terdiri  dari serat-
serat pengikat yang terdiri dari tiga tipe, yaitu: tenunan collagen, tenunan elasin, 
dan tenunan reticular. Lapisan reticular pada kulit binatang besar 70-80 persen, 
sedangkan pada kulit binatang kecil 45-50 persen. 
c. Hypodermis (subcuts), subcuts merupakan tenunan pengikat longgar 
menghubungkan corium dengan bagian lain tubuh. Hypodermis terdiri dari serat 
collagen dan elastin. Lapisan hypodermis di namakan lapisan daging karena 
tempat penimbunan lemak. 
Dari pengertian lapisan kulit dapat disimpulkan kulit terbentuk dari sel-sel 
hidup dan terdiri dari tiga lapisan kulit yaitu lapisan epidermis, lapisan corium 
(derma) dan lapisan hypodermis (subcuts) yang mempunyai fungsi masing-masing 
lapisan 
4. Kerusakan kulit 
Menurut (Sunarto, 2008 : 7) menjelaskan bahwa kulit binatang ada yang 
bermutu baik, namun tidak jarang kita jumpai kulit yang kurang bermutu karena 
kulit mentah terdapat kulit yang rusak. Kerusakan kulit dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu kerusakan ante-mortem dan kerusakan  post-mortem. 
a. Kerusakan anti-mortem, kerusakan yang terjadi ketika hewan masih hidup, 
kerusakan disebabkan oleh modex atau demodecocis (caplak dan kutu), 
penyakit(sampar lembu dan tryponosoiniasis), umur yang tua, sebab mekanik (cap 






b. Kerusakan post-mortem adalah kerusakan yang terjadi pada waktu pengolahan 
kulit, seperti: pengulitan(pada lantai yang kasar, pisau tumpul, kurang bersih), 
pengawetan (pembusukan, pecah-pecah, berkerut, plek-plek karena garam, 
penyimpanan, dan transportasi.  
Tidak semua kulit binatang dapat menjadi bahan baku seni tatah sungging. 
Kulit yang berkualitas baik yang akan menghasilkan produk yang berkualitas, 
selain itu perlu diperhatikan struktur kulit dalam membuat karya seni tatah 
sungging. 
Menurut (Sunarto, 2008: 8) struktur kulit adalah kondisi susunan serat kulit 
yang kosong atau padat, bukan tebal atau tipisnya lembaran kulit, struktur 
kulitdapatdibedakan menjadi lima kelompok  
1) Kulit yang berstruktur baik : perbandingan antara berat, tebal, dan luasnya sesuai. 
Perbedaan tebal croupon, leher dan perutnya hanya sedikit dan dari bagian bagian 
itu permukaannya rata. 
2) Kulit brutal (gendrongen) : kulit nampak tebal dibandingkan berat dan luas 
permukaan. Perbedaan antara croupon, leher dan perutnya hanya sedikit. 
3) Kulit yang struktur cukup: tebal agak kurang di bandingkan dengan berat dan luas 
permukaan, kulit berisi dan tebalnya rata. 
4) Kulit yang strukturnya kurang baik: bagian croupon dan perut tipis, sedangkan 
leher tebalnya cukup. Peralihan dari bagian tebal kebagian tipis begitu mencolok. 






5) Kulit yang bertekstur jelek (buruk): bagian croupon dan perut tipis, kulit tidak 
berisi sedangkan kulit leher agak tebal. Kebanyakan dari kulit binatang yang 
berusia tua, bagian croupon agak kurang dan bagian kulit perut tebal. 
 
C. Struktur Seni Rupa 
1. Ideoplastis 
Ideoplastis merupakan faktor yang bersifat rohaniah sebagai dasar 
penciptaan karya seni, tidak dapat dilihat secara fisik menggunakan mata normal. 
Namun setelah kolaborasi dengan yang bersifat fisik seperti unsur-unsur visual 
dan prinsip seni akan dapat dirasakan kehadiranya. 
a. Ide 
Menurut Mikke Susanto (2012:187) ide adalah pokok isi yang dibicarakan 
oleh perupa melalui karya-karyanya. Ide atau pokok isi merupakan sesuatu yang 
hendak diketengahkan. Dalam hal ini banyak hal yang dapat dipakai sebagai 
sumber ide, yang pada umumnya mencakup alam dan benda, peristiwa atau 
sejarah, proses teknis, pengalaman pribadi dan kajian. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ide merupakan pokok isi dari suatu 
gagasan yang diharapkan seorang perupa. Dalam penciptaan karya kulit ini 
penulis mengangkat ide mengenai figur hanoman yang akan di tuangkan menjadi 
karya kriya kulit. 
b. Konsep 
Dalam penciptaan karya tentunya terdapat dasar pemikiran yang sangat 





keseluruhan pemikiran. Konsep biasanya hanya ada dalam pikiran atau kadang-
kadang tertulis secara singkat. Pembentukan konsep merupakan konkretisasi 
indera, suatu proses pelik yang mencangkup penerapan metode, pengenalan 
seperti perbandingan, analisis, abstraksi, idealisasi dan bentuk-bentuk deduksi 
yang pelik. Keberhasilan konsep tergantung pada ketepatan pemantulan realitas 
objektif didalamnya. Konsep sangat berarti dalam berkarya seni. Ia dapat lahir 
sebelum, bersamaan, maupun setelah pengerjaan sebuah karya seni. Konsep dapat 
menjadi pembatas berpikir kreator maupun penikmat dalam melihat dan 
mengapresiasi karya seni. Sehingga kreator maupun penikmat memiliki presepsi 
dan kerangka berpikir yang sejajar (Susanto: 2011). 
Konsep merupakan konkretisasi dari indera dimana peran panca indera 
berhubungan dengan rasa nikmat atau indah yang terjadi pada manusia. Rasa 
tersebut timbul karena peran panca indera yang memiliki kemampuan untuk 
menangkap rangsangan dari luar dan meneruskannya ke dalam. Rangsangan 
tersebut kemudian diolah menjadi sebuah kesan menggunakan perasaan sehingga 
dapat dinikmati. Panca indera yang dimaksud adalah kesan visual yang kemudian 
diperoleh dari perwujudan suatu pemikiran untuk divisualisasikan ke dalam 
sebuah karya. (A.A.M. Djelantik, 2004:2). 
Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa konsep 
adalahkesan visual yang di rasakan oleh panca indera yang kemudian menjadi 
landasan dasar dalam menciptakan karya seni. Konsep dapat lahir 







Tema merupakan unsur yang juga sangat penting dan juga menjadi dasar 
dalam penciptaan karya. Dalam sebuah karya seni dapat dipastikan adanya tema. 
Menurut  Mikke susanto (2011:385) subject matter atau tema pokok adalah 
“objek-objek atau ide-ide yang dipakai dalam berkarya atau ada dalam sebuah 
karya seni”. 
Lebih lanjut menurut Darsono (2007:31) subject matter atau tema pokok 
adalah “rangsangan cipta seniman dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-
bentuk yang menyenangkan”. Bentuk yang menyenangkan adalah bentuk yang 
dapat memberikan konsumsi batin manusia secara utuh, dan perasaan keindahan 
kita dapat menangkap harmoni bentuk yang disajikan serta mampu merasakan 
lewat sensitivitasnya. 
Dari keterangan di atas bisa simpulkan bahwa tema adalah gagasan, ide, 
atau isi. Tema dalam penciptaan karya seni memberikan pandangan mengenai 
maksud yang di sampaikan oleh seniman melalui sensitivitasnya dalam 
pembuatan karya seni. 
2. Fisioplastis 
Fisioplastis adalah sebuah penjabaran karya yang bersifat fisik, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Elemen-elemen Seni Rupa 
1) Titik 
Titik adalah unsur yang paling sederhana dalam elemen seni rupa. 





terkecil yang terlihat oleh mata. Titik diyakini pula sebagai unsur yang 
menggabungkan elemen-elemen rupa menjadi garis atau bentuk. Titik secara 
simbolis berarti awal dan juga akhir. Dalam beberapa perangkat lunak 
menggambar dalam komputer grafik, titik dianggap sebagai “data” dengan 
koordinat yang ditentukan. 
2) Garis 
Garis merupakan peranan yang sangat penting dalam penciptaan karya seni, 
menurut Mikke Susanto (2011: 148) garis memiliki dimensi memanjang dan 
punya arah bisa pendek: panjang, halus, tebal, berombak, melengkung, lurus, 
vertikal, horizontal, miring, patah-patah dan lain-lain. 
Menurut Lilian Garrett (dalam Sidik : 1981 :72), garis dapat pula 
merupakan ruang garis (linier) negative atau garis virtual dengan panjang 
semuanya yang dibentuk oleh sambungan titik-titik optis yang bergerak cepat. 
Jadi dari beberapa pengertian gari diatas maka dapat disimpulkan bahwa  
garis adalah sebuah goresan yang membentuk suatu objek yang mempunyai 
bentuk lengkung, lurus, patah-patah untuk membentuk kesan tertentu. 
3) Bidang 
Menurut Dharsono (2004:40), shape adalah suatu bidang kecil yang terjadi 
karena dibatasi oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna 
yang berbeda atau oleh gelap terang pada arsiran atau adanya tekstur. Pengertian 
bidang dapat dibagi menjadi dua yaitu: bidang yang menyerupai bentuk alam atau 
figur, dan bidang yang sama sekali tidak menyerupai bentuk alam  atau non figur. 





menggambarkan objek hasil subject matter, maka bidang yang ditampilkan 
terkadang mengalami perubahan sesuai dengan gaya dan cara pengungkapan 
pribadi pengkarya. 
Bidang atau shape adalah area. Bidang terbentuk karena ada 2 atau lebih 
garis yang bertemu (bukan berhimpit). Dengan kata lain, bidang adalah sebuah 
area yang dibatasi oleh garis, baik oleh formal maupun garis yang sifatnya ilusif, 
ekspresif atau sugestif. (Mikke Susanto, 2012: 55). 
Jadi dari penjelasan diatas bidang dapat dipahami sebagai sebuah arena 
yang terbentuk oleh warna atau garis yang membatasinya, bidang dapat dihasilkan 
dari pertemuan suatu garis yang membentuk geometris maupun non geometris. 
4) Ruang 
Menurut Mikke Susanto (2012 : 334) ruang dapat diartikan secara fisik 
adalah rongga yang terbatas maupun tidak terbatas. Ruang dapat dibagi menjadi 
dua yaitu ruang fisik atau ruang nyata (actual) dan ruang ilusif, ruang nyata 
terlihat pada seni tiga dimensional, terutama dalam gambar pemandangan dan 
pemakaian perspektif. 
Sedangkan menurut Dharsono (2004 : 53), ruang dalam unsur rupa 
merupakan wujud tigamatra yang mempunyai panjang, lebar, dan tinggi (volume). 
Jadi untuk memperjelas batasan mengenai ruang dapat disimpulkan sebagai 
keluasan dari suatu bidang atau permukaan baik itu bentuk dua dimensional 








Warna merupakan salah satu elemen penting dalam penciptaan karya seni 
rupa. Pengertian warna menurut beberapa ahli diantaranya menurut Mikke 
Susanto (2011: 433), adalah getaran atau gelombang yang diterima indra 
penglihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya melelui sebuah benda. 
Menurut Fajar Sidik dan Aming. P (1981 : 10) warna menurut ilmu bahan 
adalah berupa zat warna atau pigmen. Sedangkan menurut Nooryan Bahari (2014 
: 100) warna adalah gelombang cahaya dengan frekuensi yang dapat 
mempengaruhi penglihatan kita. Warna memiliki tiga dimensi dasar yaitu hue, 
nilai (value), dan intensitas (intensity). Hue adalah gelombang khusus dalam 
spektrum dan warna tertentu , misalnya spectrum warna merah disebut hue merah. 
Nilai (value) adalah nuansa yang terdapat pada warna, seperti nuansa cerah gelap, 
sedangkan intensitas adalah kemurnian dari hue warna. 
Jadi dari pengertan diatas dapat disimpulkan bahwa warna yaitu pigmen 
atau kesan yang ditimbulkan oleh pantulan cahaya pada mata kita. 
6) Tekstur 
Terkstur sebagai salah satu unsur visual yang pada intinya adalah 
permukaan. Ada beberapa pendapat mengenai tekstur, salah satu pendapat 
tersebut adalah nilai raba pada suatu permukaan, baik nyata maupun semu. Suatu 
permukaan mungkin kasar mungkin pula halus , keras atau lunak, bias juga kasap 
atau licin. 
Lebih lanjut lagi meneruskan pernyataan diatas dalam seni rupa ada dua 





oleh Edmund Burke Feldman (dalam Soedarso 1973 : 30) bahwa : Ada dua 
macam tekstur. Tekstur nyata yang cocok antara bagaimana nampaknya dan 
bagaimana perabaannya. Misal kesan kasar pada suatu gambar lantaran memang 
ia ditaburi pasir. Yang kedua ialah tekstur semu karena penguasaan teknis gelap 
terang. Padahal jika diraba-raba ia halus saja, dalam hal yang nampaknya kasar. 
Dari pengertian diatas maka dapat dimengerti bahwa tekstur adalah nilai raba pada 
suatu, permukaan baik bersifat nyata maupun semu, karena dalam dalam bahan 
seni kriya kulit akan tampak kasar, halus keras atau lunak dan lain-lain pada 
permukaanya. 
7) Bentuk 
Bentuk atau form menurut Mikke Susanto (2011: 54), bangun, gambaran, 
rupa, wujud, sistem, susunan. Dalam karya seni rupa biasanya dikaitkan dengan 
matra yang ada seperti dwimatra atau trimatra. Pada dasarnya yang dimaksud 
dengan bentuk atau form adalah totalitas dari karya seni. Bentuk merupakan 
organinasi atau satu kesatuan atau komposisi dari unsur-unsur pendukung karya. 
Bentuk fisik sebuah karya dapat diartikan sebagai kongkritisasi dari subject matter 
tersebut dan bentuk psikis sebuah karya merupakan susunan dari kesan hasil 
tanggapan. 
Menurut Dharsono Sony Kartika (2004) bentuk atau form adalah totalitas 
dari karya seni dan merupakan organisasi atau suatu kesatuan (komposisi) dari 
unsur-unsur pendukung karya. Ada dua macam bentuk: visual form yaitu bentuk 
fisik dari sebuah karya seni dan special form yaitu bentuk yang tercipta karena 





bentuk fisiknya terhadap tanggapan kesadaran emosionalnya. Sedangkan bentuk 
yang dilihat secara umum dalam karya seni rupa, dalam bentuk sendiri bermakna 
memiliki dimensi tertentu.Dimensi tertentu diantaranya dua dimensi (dwimatra) 
dan tiga dimensi (trimatra). 
Bentuk sendiri dalam sebuah karya tidak selalu ditampilkan apa adanya 
seperti bentuk yang sudah ada. Dalam pengolahan objek akan terjadi perubahan 
wujud sesuai dengan selera maupun latar belakang seniman. Perubahan wujud 
tersebut antara lain : 
1. Stilisasi 
Merupakan cara penggambaran untuk mencapai bentuk keindahan dengan 
cara menggayakan objek dan atau benda yang digambar, yaitu dengan cara 
menggayakan setiap kontur pada objek atau benda tersebut. 
2. Distorsi  
Penggambaran bentuk yang menekankan pada pencapaian karakter, dengan 
cara menyangatkan wujud-wujud tertentu pada benda atau objek yang digambar. 
3. Transformasi 
Penggambaran bentuk yang menekankan pada pencapaian karakter, dengan 
cara memindahkan (trans = pindah) wujud atau figur dari objek lain keobjek yang 
digambar. 
4. Disformasi 
Merupakan penggambaran bentuk yang menekankan pada interpretasi 
karakter, dengan cara mengubah bentuk objek dengan cara mengubah bentuk 





unsur tertentu yang mewakili karakter hasil interpretasi yang sifatnya sangat 
hakiki.Sehingga dapat disimpulkan dalam perubahan wujud pada bentuk ini dapat 
dibedakan menjadi empat jenis yaitu stilisasi, distorsi, transformasi, dan 
disformasi dimana dapat digunakan dan diidentifikasi sesuai gubahan bentuk dari 
perwujudan bentuk aslinya. 
b. Prinsip–Prinsip Penyusunan Elemen Seni Rupa 
1) Harmoni  
Menurut Atisah Sipahelut (1991: 19) menjelaskan bahwa : 
Keselarasan berarti kesan kesesuaian antara bagian satu dengan bagian yang lain 
dalam suatu benda, atau antara benda yang satu dengan benda yang lain yang 
dipadukan atau juga antara unsur yang satu dengan lainnya pada suatu susunan 
(komposisi). 
Harmoni tatanan atau proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki 
keserasian. Juga merujuk pada  pemberdayagunaan ide-ide dan potensi-potensi 
bahan dan teknik tertentu dengan berpedoman pada aturan-aturan ideal. (Mikke 
Susanto, 2012: 175)  
2) Kontras 
Fajar Sidik (47-48) menjelaskan bahwa kontras dalam sebuah lukisan 
muncul karena adanya warna komplementer, gelap dan terang, garis lengkung dan 
lurus, objek yang dekat dan jauh, bentuk-bentuk vertikal dan horizontal, tekstur 
kasar dan halus, area rata dan berdekorasi, kosong dan padat. Lebih lanjut 
Dharsono dalam bukunya tinjauan seni rupa modern menjelaskan bahwa kontras 





kontras menghidupkan desain ; kontras merupakan bumbu komposisi dalam 
pencapaian bentuk. 
3) Irama 
Penciptaan karya seni tidak terlepas dari irama. Ritme atau irama dalam 
seni rupa menyangkut persoalan warna, komposisi, garis, maupun yang lainnya. 
Menurut E. B. Feldman seperti yang di kutip Mikke Susanto (2011: 334), ritme 
atau rhythm adalah urutan atau pengulangan yang teratur dari sebuah elemen atau 
unsur-unsur dalam karya lainnya. Pengertian irama atau ritme dalam seni rupa 
yaitu pengulangan suatu unsur atau unsur-unsur secara tersusun atau teratur. 
Pengulangan-pengulangan yang teratur dan terus menerus dari berbagai unsur seni 
rupa tersebut dapat menghasilkan gerak yang ritmis. Hal ini juga karena 
kecakapan memperlakukan unsur unsur seni rupa secara khusus, antara lain 
melalui pengulangan bentuk, pengulangan dan pergantian yang teratur, dengan 
progresi ukuran-ukuran serta melalui gerak ritmis continue (Fadjar Sidik 1981 : 
47). 
4) Kesatuan (unity) 
Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan yang 
merupakan isi pokok dari sebuah komposisi. Kesatuan merupakan efek yang 
dicapai dalam suatu susunan atau komposisi yang berbeda diantara hubungan 
unsur pendukung karya, sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan secara 
utuh. Sehingga berhasil tidaknya suatu karya seni ditentukan oleh kemampuan 





Dalam penciptaan karya seni kulit, kesatuan merupakan prinsip penting 
dalam penciptaan karya ini dengan adanya kesatuan dalam unsur-unsurrupa, 
konsep atau ide dasar, bentuk maupun penataan warna ketika digambarkan. 
5) Keseimbangan 
Keseimbangan dalam penyusunan adalah keadaan atau kesamaan antara 
kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang 
secara visual maupun secara intensitas kekaryaan. Bobot visual ditentukan oleh 
ukuran, wujud, warna, tekstur dan kehadiran semua unsur dipertimbangkan dan 
memperhatikan keseimbangan. (Dharsono Sony Kartika, 2004:52). 
Lebih lanjut lagi Dharsono juga menyebutkan bahwa ada dua macam 
keseimbangan yang diperhatikan dalam penyusunan bentuk, yaitu keseimbangan 
formal (formal balance) dan keseimbangan informal (informal balance). 
a) Formal Balance (keseimbangan formal) 
Keseimbangan formal dalah keseimbangan pada dua pihak berlawanan dari satu 
poros. Keseimbangan formal kebanyakan simetris secara eksak atau ulangan 
berbalik pada sebelah dan menyebelah. Ia dicapai dengan menyusun unsur-unsur 
sejenis dan punya identitas visual pada jarak  sama terhadap suatu titik  pusat yang 
imajiner. Meskipun keseimbangan formal bersifat statis dan tenang, tetapi tidak 
menampakan kesan membosankan. 
b) Informal Balance (keseimbangan informal) 
Keseimbangan informal adalah keseimbangan sebelah menyebelah dari susunan 
unsur yang menggunakan perinsip susunan ketidaksamaan atau kontras dan selalu 





karena mempunyai kesan dinamika yang memberi kemungkinan variasi yang 
lebih banyak. Ia mempunyai keunikan yang didasarkan atas perhitungan kesan 
bobot visual dari unsur-unsur yang dihadirkan ataupun ukuran bentuk yang 
dominan disamping itu juga harus mempertimbangkan karakter pada masing-
masing unsur; misal tekstur kasar punya bobot visual lebih berat dari tekstur halus 
atau licin, demikian juga pada warna dan unsur yang lain ditentukan dari bobot 
visual secara intensitas unsurnya. 
Jadi dapat disimpulakan Bahwa yang dimaksud Balance atau 
keseimbangan merupakan penggambaran objek yang memberikan adanya kesan 
keseimbangan atau stabil dalam suatu susunan baik bersifat simetris/formal 
maupun asimetris-informal. 
6) Prespektif 
Menurut Mikke susanto (2012 : 304), perspektif adalah sebuah sistem 
untuk merepresentasikan keruangan (ketiga dimensionalan) objek pada media dua 
dimensi sehingga yang kita gambar akan tampak riil dan mempunyai nilai ruang. 
Ketiga dimensionalan ini bukanlah yang faktual atau yang nyata, akan tetapi 
hanya visual semata-mata. Perspektif disebut juga foreshotening, apabila 
digunakan dalam menggambar benda memanjang yang ditempatkan pada bidang 
horisontal baik yang riil maupun yang imaginer. 
7) Proporsi 
Pengertian Proporsi menurut Mikke Susanto (2012:320)  merupakan 
hubungan ukuran antar bagian, serta bagian dan kesatuan/ keseluruhan.  





bahwa proporsi menunjukan ukuran berbagai hubungan dari bagian-bagian 
dengan keseluruhan dan antara satu dengan lainnya. Jadi dalam pembuatan karya 
kulit proporsi sangat penting karena sebagai ukuran perbandingan ketepatan luas 
atau sisi antara bagian satu dengan bagian lainnya. 
Lebih lanjut lagi (Fadjar sidik, 1981:52) mengatakan bahwa untuk 
mencapai proporsi yang baik dapat dipecahkan dengan jalan sebagai berikut :  
a) Harus mengetahui bagaimana menciptakan hubungan keluasan yang baik untuk 
mendapatkan susunan yang menarik perhatian. 
b) Membuat perubahan-perubahan bentuk dalam penglihatan-penglihatan sesuai 
yang kita kehendaki. 
c) Harus mengetahui perbandingan yang baik agar dapat ditentukan besarnya 
ukuran. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa proporsi merupakan perbandingan ukuran 
keserasian antara satu bagian dengan bagian yang lainnya dalam suatu benda atau 
karya seni. 
8) Point of interest 
Menurut Mike Susanto (2011:312), point of interest atau poin of view 
adalah titik perhatian atau atau titik dimana penonton mengutamakan 
perhatiannya pada suatu karya seni. Dalam hal ini seniman dapat memanfaatkan 








D. Tinjauan Wayang 
Asal-usul wayang memang tidak tercatat secara akurat, namun orang selalu 
ingat dan merasakan kehadiran wayang dalam kehidupan masyarakat indonesia. 
Wayang sudah ada sebelum agama dan budaya luar masuk ke indonesia, maka itu 
wayang dalam bentuknya masih sederhana adalah asli indonesia, dalam 
perkembangannya telah mampu beradaptasi dengan unsur-unsur lain sehingga 
menjadi wujudnya seperti sekarang. Dalam perkembangannya bahasa yang 
digunakan dalam wayang yang awalnya menggunakan bahasa Jawa kuno atau 
kawi  kemudian bercampur dengan bahasa jawa baru dan bahasa Indonesia. 
Bahasa ini biasa di sebut dengan basa rinengga, artinya bahasa yang telah disusun 
sesuai kegunaanya. Menurut Mikke Susanto (2011:436) wayang boneka atau 
bentuk tiruan manusia atau hewan yang di manfaatkan untuk  memerankan tokoh 
dalam sebuah pertunjukan drama tradisional dan biasanya di mainkan oleh orang 
yang di sebut dalang. 
Pada zaman dahulu wayang merupakan kesenian yang sangat populer, pada 
masa pemerintahan raja-raja di jawa. wayang dipakai segabai sarana hiburan 
rakyat, saat wali sanga (Wali Songo/sembilan sunan) menyebarkan agama Islam 
di Jawa, salah satu Sunan menggunakan wayang kulit sebagai media guna 
menyebarkan ajaran Islam yaitu sunan Kalijaga. 
Wayang kulit purwa adalah wayang yang berbahan kulit yang 
membawakan cerita yang bersumber dari Mahabharata dan Ramayana (mikke 
susanto, 2011:437). Wayang kulit dimainkan oleh seorang dalang yang juga 





yang dimainkan sekelompok nayaga dan tembang yang di nyanyikan oleh para 
pesinden. (Herry Lisbijanto 2013 : 3) Dalang memainkan wayang di balik kelir, 
yaitu layar yang terbuat dari kain putih, sementaradi belakangnya di sorotkan 
lampu listrik atau lampu minyak. sehingga para penonton yang berada di sisi lain 
dari layar dapat melihat bayangan wayang yang jatuh di keliruntuk memahami 
cerita wayang  lakon, penonton harus memiliki pengetahuan akan tokoh-tokoh 
yang bayangannya tampil di layar. Secara umum wayang mengambil  cerita 
naskah Mahabarata dan Ramayana, tetapi tak dibatasi hanya dengan pakem 
tersebut, dalang juga bisa memainkan  lakon carangan (gubahan). 
 
E. Tinjauan Cerita Ramayana 
Dalam kitab Ramayana sendiri membeberkan tentang cerita kisah 
percintaan Rama dan Sinta, hingga dalam suatu ketika sinta di culik oleh 
Rahwana dan kemudian terjadilah perang antara prajurit Rama Wijaya dengan 
prajurit Rahwana raja yang menewaskan beribu-ribu prajurit dalam tempo yang 
singkat, hingga kemenangan ada di pihak Rama Wijaya karena bantuan dari bala 
kera yang di pimpin oleh Hanoman. 
Ramayana adalah cerita yang paling terkenal dan berpengaruh di Asia 
selatan yang menceritakan kisah heroik penyelamatan istri Rama (Sinta) atas 
Rahwana. Dari India, tempat asalnya lahir Ramayana kemudian menyebar ke 
daratan Asia tenggara termasuk Indonesia. Dalam versi asli bahasa 





India cerita ini dikenal sebagai Adikawya, puisi pertama dan dihubungkan dengan 
Walmiki, (Haryono, dalam Hermanu, (ed), 2012:11). 
Ramayana adalah aspek penting dalam unsur budaya India di Indonesia, 
Ramayana adalah metafora dimana pesannya adalah kemenangan kebaikan atas 
kejahatan. Baik itu di personifikasikan oleh Rama dan kejahatan dipersonifikan 
oleh Rahwana. Epik Ramayana di angap suci dalam arti bahwa pahlawan yang di 
gambarkan pada epik ini lebih Ilahi (Haryono, dalam Hermanu, (ed), 2012:12). 
 
F. Hanoman  
Hanoman adalah salah satu senopati pasukan Pancawatidenda, yang 
dipimpin oleh Rama Wijaya yang berwujud kera berbulu putih. Ia adalah putra 
Dewi Anjani Putri Resi Gotama di Anggrastina, Ia adalah putra Batara Guru. 
Ketika Anjani berubah wujud menjadi manusia yang berwajah kera akibat 
membasuh muka dengan air telaga sumala, kemudian ia bertapa Nyantaka 
(bertapa menyerupai katak) dan bersumpah tidak akan makan jika tidak ada 
makanan yang datang padanya.  
Ketika itu Batara Guru sedang melanglang buana melihat keindahan 
Arcapada dengan naik lembu andini, melihat Anjani hatinya terpikat dan 
birahinya memuncak sehinga air sucinya keluar menetes pada daun sinom  dan 
daun sinom itu jatuh di pangkuan Anjani. Sesuai dengan sumpahnya ia memakan 
daun sinom tersebut berselang beberapa bulan Anjani mengandung dan Akhirnya 
melahirkan anak berupa kera yang berbulu putih. Selanjutnya anak itu 





sebagai anak oleh Dewa Bayu. Hanoman memiliki istri bernama Dewi 
Urangayung putri bengawan Mintuna di Kisiksamodra, dari perkawinan itu 
mendapat seorang putra bernama Trigangga. Hanoman memiliki perwatakan 
pemberani, sopan, tahu harga diri, setia, kuat pendirianya, dan sebagainya. Tokoh 
ini memiliki kelebihan dapat terbang di angkasa tanpa sayap. 
Menurut Sunarto (2004 : 27) Hanoman merupakan tokoh wanara bermata 
kapi, berhidung pesekan, dan bermulut anjeber. Ia bermahkota gelung supit urang 
dengan hiasan pupuk jarot asem, sumping pandhan binethot, badan wanara 
dengan penggambaran bulu-bulu yang lebat dan penggambaran ekor kera yang 
melilit ke atas hingga sampai pada gelung,  didada digambar gajahgelar, dengan 
jangkahan wanara dengan konca bayu. Motif kainnya berupa poleng dengan 
warna merah, hitam, putih, atribut, yang lain, memakai kelatbahu candrakirana 
dengan gelang kaki binggel. Hanoman berkuku pancanaka, hanoman ditampilkan 
dengan muka dan badan berwarna putih mulus. Wanda; Cinde, Barat, dan Racut. 
Ketika masih muda Hanoman mendapat tugas untuk memastikan apakah 
Dewi Sinta masih suci dan masih setia pada Rama Wijaya, dengan tanda bukti 
cincin. Hanoman melakukan tugasnya dengan baik, dalam perjalanan menuju 
Alengka ia dapat menemui Dewi Sinta ditaman Argasoka. Tokoh ini juga menjadi 
idola dari putri Wibisana yang menemani Dewi Sinta selama di Alengka yang 
bernama Dewi Trijata. Setelah bertemu Dewi Sinta, Hanoman diberi kancing 
gelung agar diberikan kepada Rama wijaya. Sebelum meninggalkan taman 
Hanoman ingin mengetahui kekuatan Alengka, ia merusak taman Argasoka dan 





Hanoman di ikat di tengah alun-alun atas perintah Dasamuka ia akan dihukum 
denga dibakar sampai mati. Pada saat Hanoman dibakar dan tali yang mengikat 
sudah terputus karena terbakar api, ia berdoa pada Dewa Agni agar api tidak bisa 
membakarnya, setelah doanya tersampaikan Dewa Agni mengabulkan doa nya api 
tidak membakar tubuhnya. Hanoman pun mengamuk dan membakar sekitar alun-
alun Alengka dan kembali pulang membawa kabar tentang Dewi Sinta. 
Selama terjadi perang besar di Alengka, Hanoman sangat terkenal dan 
bagaikan menjadi bintangnya, karena kegagahan dan kesaktianya ia selalu dapat 
memenangkan setiap pertarungannya. Ia juga memiliki aji mudri yang kekuatanya 
menjadi seribu gajah. Hal ini dibuktikan ketika para wadyabala kera mati karena 
racun yang disebar oleh Indrajit, untuk menyembuhkannya harus diusap dengan 
daun dewa yang bernama Latamaosadi yang berada dibukit Maliawan. Oleh 
karena itu yang di tunjuk untuk melaksanakan perintah adalah Hanoman, selama 
seharian Hanoman tidak menemukan apa yang dicarinya, karena rasa was-was dan 
kebingungan maka ia menjebol puncak gunung itu  dibawa Kepancawati , agar 
Raden Wibisana dapat memilih daun Latamaosadi tersebut. 
Hanoman di karuniai umur panjang, karena ia berkeinginan akan selalu 
berbakti pada titisan Dewa Wisnu, walaupun angkara murka telah lebur 
bersamaan dengan hancurnya Dasamuka/Rahwana, namun tugas Hanoman belum 
selesai. Dihari tuanya Hanoman menjadi pendeta bernama Resi Mayangkara yang 







G. Media, Alat dan Teknik 
1. Media 
Sebagai seorang seniman harus mampu dalam penggunaan media yang 
akan digunakan dalam proses kerja kreatif. Menurut Mikke Susanto (2011:25), 
menjelaskan bahwa “medium” merupakan bentuk tunggal dari kata “media” yang 
berarti perantara atau penengah. Biasa dipakai untuk menyebut berbagai hal yang 
berhubungan dengan bahan (termasuk alat dan teknik) yang dipakai dalam karya 
seni.  
2. Alat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), alat adalah benda yang 
dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Dalam berkarya seni, alat disebut juga media 
(sesuatu yang dapat membuat tanda goresan), dapat berupa kuas, pensil, 
penghapus, pena, palet, dan lain-lain. 
3. Teknik Tatah Sungging 
Penguasaan dan pendalaman teknik sangatlah penting dalam pembuatan 
suatu karya, maka dalam penciptaan karya ini menggunakan teknik tatah 
sungging. Menurut Ki Marwoto Panenggak Widodo (1990: 89) yang di maksud 
dengan menyungging wayang kulit yaitu memberi warna lukisan pada tatahan 
wayang yang telah selesai. 
Seni tatah sungging merupakan perpaduan seni tatah dan sungging, seni 
tatah berhubugan dengan seni stilisasi, sedangkan seni sungging berkaitan erat 
dengan pemberian warna pada pola. Sehingga kedua hal tersebut dapat di padukan 





teknik dalam pengerjaanya. Kemampuan dalam mengolah alat dan bahan sangat 
di butuhkan supaya menghasilkan karya yang artistik. Penentuan teknik yang 
sesuai dengan selera seniman dibutuhkan eksperimen untuk mencobanya secara 
terus menerus. 
Menurut Unggar arti kata sungging adalah gambar,menyungging juga  
lukis tidak hanya sekedar menggambar. lukis = sungging, melukis=menyungging, 
sedangkan menurut R. Soetrisno gambar yang dinamakan sungging adalah 
gambar tradisional gambar tradisional jawa yang mempunyai wewaton (norma 
dan pola). Sungging meliputi sungging wayang, sungging mebel, sungging 
arsitektur, dan bendabenda pakai dimana dalam sungging tersebut ada norma dan 
pola yang di utamakan adalah keindahanya (Bagyo Suharyono, 1985-1986:45). 
Sungging menurut Mikke Susanto (2011:385) sungging berarti 
menggambar, dalam kebudayaan Jawa istilah ini sangat dekat dengan mengambar 
ilustrasi buku. Juru sungging atau juru gambar biasanya mengerjakan manuskrip-
manuskrip keraton jaman dulu, yang menceritakan kisah-kisah dunia pewayangan 
seperti Ramayana atau Mahabharata, jadi yang dimaksud dengan tatah sungging 
adalah menggambar tradisional Jawa  yang mempunyai wewaton (norma dan 
pola). 
Tatah sungging  kulit merupakan seni kerajinan yang banyak di temukan 
dalam proses  pembuatan benda kerajinan  yang terbuat  dari kulit, tatah sungging 
merupakan perpaduan dari seni tatah dan sungging. Tatah atau menatah  





berhubungan dengan pemberian warna pada pola, sehingga  kedua hal tersebut 
dapat dipadukan menjadi tatah sungging. 
a. Tinjauan Tatah Kulit 
Menatah yaitu membuat pola tembus berlubang,  tatahan kulit adalah 
tatahan yang tembus atau dalam ukiran kayu dinamakan kerawangan (Sunarto 
2008: 11). Tatahan atau unsur-unsur tatahan (kombinasi) akan menentukan 
tingkatan kualitasnya, yang dibedakan menjadi lima kelompok yaitu: tatahan 
kasar, tatahan ngrawit, tatahan wajig, dan tatahan alis (Sagio dan Samsugi, 1991: 
158-159) 
1) Tatahan kasar adalah tatahan kulit yang tidak sesuai antara ukuran tatahan dengan 
bidang tatahan kulit yang di tatah. Tatahan kasar ini menghasilkan lubang tatahan 
yang besar-besar atau sebaliknya kecil-kecil, sehingga keharmonisan dan masing-
masing unsur tatahan tidak diperhatikan. 
2) Tatahan agal adalah tatahan kulit yang besar dilihat dari ukuran dan kesesuaian 
dengan bidang yang di tatah. 
3) Tatahan ngrawit adalah tatahan yang isian atau variasi tatahan nya dalam mengisi 
bidang tidak lengkap, jenis tatahan ini di sebut tatahan remit, yaitu tatahan yang 
secara keseluruhan unsur-unsurnya di buat kecil-kecil tetapi tidak luwes. 
4) Tatahan wijang adalah tatahan yang luwes baik berupa penetapanya maupun 
proporsi bentuknya. Tatahan wijang berupa tatahan lembut atau kecil-kecil, besar 





5) Tatahan alus adalah tatahan yang baik dari kualitas tatahan kulit , disamping 
unsur-unsur luwes tampak jelas. Keserasian dan keharmonisan antara bagian atau 
dengan lainya sangat diperhatikan sehingga mendekati kesempurnaan. 
Beberapa buku telah memuat jenis tatahan sejak tahun 1935, seperti buku 
bab natah sarto nyungging inggit wacucal yang di tulis oleh Sukir dalam bahasa 
dan huruf Jawa, di uraikan dalam buku yang berjudul wayang kulit purwa gaya 
Yogyakarta, terbitan tahun 1989, juga mengenai hal tatahan dibahas dalam 
wayang kulit gagrak yogyakarta (Sunarto, 2008: 14). 
Unsur dalam natah wayang kulit adalah bagian terkecil dari tatahan dalam 
kulit, unsur-unsur tatahan yang telah disusun sesuai dengan aturan-aturan 
menghasilkan suatu tatahan yang rumit tetapi indah seperti yang dapat dinikmati 
pada tatahan wayang kulit. dalam menatah kulit, penatah harus tau tentang unsur-
unsur tatahan kulit tradisional agar keserasiandan keharmonisan antara bagian 
satu dan bagian lainnya terlihat indah dan apik. 
 unsur-unsur tatahan kulit dapat di uraikan seperti berikut: 
a) Tatahan bubukan adalah bentuk tatahan wayang kulit  yang menyerupai rumah 
bubuk atau binatang perusak kayu yang berbentuk bulat-bulat dengan diameter 
sekitar 0,2 mm atau lebih. Dalam tatahan wayang kulit berbentuk bulat-bulat itu 
digunakan untuk membentu suatu garis, sehingga nampak lembut. Pengunaan 
tatahan bubukan ini mempertimbangkan masalah teknik, sehinggah muncul 





Jenis tatahan ini dapat difungsikan untuk menatah bagian garis pokok dari struktur 
bentuk busana wayang, terutama untuk tokoh-tokoh wayang yang berukuran 
kecil-kecil. 
b) Tatahan semut dulur bentuknya empat persegi panjang dengan sisi lebar 
melengkung kedalam, yang tersusun berjajar membentuk suatu garis 
c) Tatahan langgatan atau sering disebut juga dengan istilah tratasan (Sukir, 1935:6), 
berupa tatahan berbentuk sebuah alur empat persegi panjang dengan sisi lebar 
melengkung keluar, bentuk tatahan ini hampir sama dengan tatahan semut dulur, 
bedanya terletak pada bagian panjang dan pada sisi lebarnya melengkung keluar. 
d) Tatahan inten inten adalah salah satu unsur tatahan kulit tradisional yang dalam 
kegunaan nya untuk membuat sesuatu yang menggambarkan intan, permata, atau 
berlian suatu benda yang sangat erat dengan kehidupan istana pada masa lalu. 
e) Tatahan wajikan merupakan unsur tatahan wayang kulit yang berfungsi sebagai 
pelengkapan dari jenis tatahan inten-inten, bentuknya mengambil bentuk irisan 
wajik (salah satu makanan khas Jawa , yang di buat dari beras ketan dan gula 
jawa) yaitu segitiga. 
f) Tatahan kawatan disebut juga dengan gubahan, tatahan ini bentuknya berupa 
perulangan beberapa langgatan, lengkung yang tersusun berjajar menyamping dan 
berseling-seling, sehingga membentuk guratan-guratan kulit yang kecil seperti 
kawat. 
b. Tinjauan Sungging Kulit 
Sungging berasal dari kata Jawa kuno yaitu sunggi dan ing yang artinya 





paling indah. Sungging merupakan suatu sistem finishing (pewarnaan) degan 
teknik yang khusus. Menyungging mengunakan warna berbentuk gradasi atau 
tingkatkan warna dengan batasan warna satu dengan warna lainya tampak jelas. 
Seni sungging disamping akan memperoleh kesan keagungan, namun juga 
memperoleh simbolis dari kehidupan masyarakat penduduknya. Penerapan warna 
bertingkat dari warna tua(gelap), ditambah dengan garis-garis hitam yang halus 
yang disebut dengan cakwin(cawi) atau titik-titik hitam halus yang dinamakan 
dari drenjengan adalah lambang bahwa hidup adalah tumbuh dan didalamnya 
akan terdapat suka dan duka(Sangkono, 1985; 4). 
Bila ditinjau secara rasional sunggingan merupakan suatu sistem 
pemecahkan masalah komposisi (kombinasi) dari warna-warna mencolok dan 
kontras menjadi warn-warna yang segar dan serasi (Sukesman, 1986:20). 
Seperti seni rupa lainya, seni tatah sungging mengalami perkembangan 
yang pesat. Karya kriya kulit dalam hal pewarnaaan mengalami banyak perubahan 
yang menyangkut tentang teknik, tata warna dan lainnya, pada zaman seperti 
sekarang ini pewarnaan tidak berpegang pada teknik dan tata warna tradisi tetapi 
diganti dengan teknik lain yang dapat memberikan suatu tata warna yang baik. 
Oleh karena itu yang menjadi pokok perhatian adalah mengenai harmonisasi suatu 
komposisi warna agar lebih menarik. Tidak lagi di perhatikan komposisi warna 
sekunder seperti dalam sungging, tetapi banyak di terapkan warna tersier 







H. Metode penciptaan 
Dalam proses penciptaan tugas akhir karya seni kriya kulit ini di perlukan 
suatu metode yang dapat digunakan dalam menguraikan tahapan yang dilakukan 
dalam proses penciptaanya, terlebih dahulu dilakukan studi lapangan dan studi 
pustaka. Hal ini berguna sebagai suatu upaya dalam mewujudkan karya seni yang 
dapat diterjemahkan secara ilmiah dan argumentatif.  
Menurut Gustami Sp (2007:230) tahap Perangcangan dibangun 
berdasarkan perolehan hasil analisis yang dirumuskan, di teruskan visualisasi 
gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian di tetapkan  pilihan sketsa 
terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi 
perwujudanya, sehingga tahap perancangan tersusun secara terstruktur dan 
sistematik. 
1. Tahap eksplorasi 
Ekplorasi merupakan tahap awal dalam proses penciptaan seni kriya, yaitu 
aktivitas kreatif dari individu dalam upaya menyelidiki serta menjajaki sesuatu 
yang tampak. Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 359) dijelaskan 
bahwa ekplorasi merupakan penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh 
pengetahuan lebih banyak. Maka dari itu dilakukanlah langkah-langkah pencarian 
data mengenai figur Hanoman tersebut, yang meliputi alur di setiap cerita dalam 
penggalian sumber ide dengan langkah identifikasi objek yang diangkat, 
perumusan bentuk dan masalah sosial yang menjadi subjeck matter, penelusuran, 
penggalian, penumpulan data dan referensi, di samping pengembaraan dan 





analisis data untuk mendapatkan konsep figur Hanoman secara teoritis, yang 
hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan. 
Tahap eksplorasi dilakukan dengan mengumpulkan data studi lapangan, 
studi pustaka, kemudian dilakukan juga pengumpulan data acuan visual dari buku, 
majalah, katalog-katalog, video, dan internet yang berkaitan dengan figur 
Hanoman yang menjadi ide gagasan dalam penciptaan tugas akhir ini. Di 
antaranya bentuk, sifat, dan keberadaan figur Hanoman yang mendekati konsep 
penciptaan. 
2. observasi 
Tahap observasi meliputi aktifitas penjelajah menggali sumber-sumber ide 
dengan langkah identifikasi, perenungan, perumusan masalah, pengalian dan 
mengumpulkan bahan acuan disertai dengan penggambaran jiwa untuk 
menemukan tema konsep penciptaan karya. Perancangan yaitu menuangkan ide 
dan hasil analisis yang di rumuskan, dilanjutkan visualisasi gagasan dalam bentuk 
sketsa alternatif, kemudian ditentukan sketsa terpilih sebagai acuan dalam 
berkarya untuk proses perwujudan. Observasi yang dilakukan meliputi bentuk 
figur Hanoman. 
a. Tahap Perancangan 
   Adapun tahap-tahap dalam  penciptaan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1). Sketsa Alternatif 
Setelah melakukan pengamatan dari beberapa sumber, figur hanoman 





alternatif berupa sketsa bebas dan dilanjutkan kedalam bentuk rancangan atau 
desain. Desain alternatif menggambarkan bentuk karya yang akan diwujudkan, 
namun baru berupa goresan di atas kertas.  
2). Desain Terpilih 
Desain terpilih diambil dari desain alternatif sebelumnya di ajukan dan di 
seleksi untuk dipilih beberapa desain alternatif kemudian di tetapkan menjadi 
desain terpilih. Desain yang terpilihlah yang kemudian diwujudkan menjadi karya 
yang berdasarkan keselarasan bentuk, keseimbangan, bahan, teknis pembuatan 
dan konstrusi karya. 
b. Perwujudan Karya 
Perwujudan karya seni kriya adalah buah dari pengalaman estetik, 
pengetahuan dan pengamatan yang dilakukan terhadap perkembangan seni kriya 
hingga saat ini. Dalam perkembangannya, seni kriya yang semula di pandang 
sebagai seni yang hanya mengutamakan fungsi praktis, kini telah berkembang 
menjadi media ekspresi pribadi. Sehubungan dengan perkembangan tersebut, 
maka dalam penciptaan karya seni  kriya tugas akhir ini, dirasakan cukup relevan 
atas penggunaan  media kulit yang dilakukan.  Pada tahap visualisasi yaitu dengan 
mewujudkan rancangan atau sketsa terpilih menjadi karya seni yang sesuai 
dengan ide yang sudah di tentukan.  
Bahan merupakan hal terpenting untuk menentukan hasil akhir dalam 
pembuatan karya, bahan  yang berkualitas baik dapat menentukan pencapaian.  
Bahan pokok yang di gunakan dalam proses perwujudan karya tugas akhir ini 





mempunyai tekstur dan serat yang mudah untuk ditatah. Setelah sket terpilih di 
tuangkan dalam kulit dan selesai di tatah, Pada proses selanjutnya adalah 
penyunggingan/pewarnaan. Bahan yang digunakan untuk proses ini adalah cat 
aklirik, cat aklirik di pilih karena cat dengan mudah menyatu dengan bahan 
kulit,dan ada banyak varian warnanya. Finishing merupakan proses akhir dari 
penggarapan sebuah karya, proses finishing ini merupakan bagian penting dalam 
proses penciptaan karya seni, sebuah karya seni tidak di anggap selesai sebelum 
melalui proses finishing. 
Proses ini dilakukan melalui tahap pengontrolan secara keseluruhan dari 
garis, bentuk, warna objek yang di tonjolkan. Apabila sesuai langkah selanjutnya 
yaitu melapisi karya kulit dengan lapisan cat clear agar warna terlihat lebih 
mantap dan terlindungi dari kerusakan. Pada proses terakhir  adalah pemasangan 
karya pada figura yang dibuat khusus untuk karya kulit, yaitu dengan figura 
khusus yang dibuat menggunakan dua kaca depan belakang. Hal itu dilakukan 
untuk menjepit kulit di antara dua kaca agar bisa menonjolkan bahan kulit yang di 
gunakan untuk medianya. 
 
I. Acuan Karya 
Proses berkarya seorang seniman tentunya tidak terlepas dari inspirasi dan 
pengaruh dari luar dirinya. Melalui pengamatan dari karya-karya seniman lain, 
juga dapat pempengaruhi proses berkarya seorang seniman, baik hanya referensi 
atau sebagai karya inspirasi. Seniman yang menginspirasi penulis untuk 





seniman Indonesia yang selama ini memberikan inspirasi bagi penulis dalam 
berkarya. 
Subandi berusaha menginterpretasikan tokoh-tokoh pewayangan dalam 
karyanya, tapi dengan diikat oleh pitutur atau nasihat Jawa, Ajining diri 
Dumuning ing lathi, aja rebutan kursi, becik ketitik ala ketara, aja luntur ing 
panggoda, ojo nyedak kebo gupak, aja adigang adigung adiguna. Adalah sebagai 
pitutur luhur Jawa yang menjadi racikan Subandi dalam berkarya. 
 
Gambar 1. Aja Rebutan kursi 
(Sumber.http:///H:/Library%20UC%20_%20Subandi%20Giyanto%20%E2%80%
9CJangan%20Berebut%20Kursi%E2%80%9D.htm) 
Dalam karya subandi mementastaskan takoh gareng dan petruk dari 
punakawan, gareng disimbolkan sebagai sosok orang kecil, miskin, dan lemah, 
sementara petruk adalah sosok tinggi, besar, kuat dan kaya. Seperti pada karya 












PENCIPTAAN DAN PEMBAHASAN KARYA 
 
A. Konsep dan Tema Penciptaan Karya 
1. Konsep Penciptaan 
Konsep yang dipakai dalam tugas akhir karya seni kriya kulit ini berupa 
pemikiran yang mendalam dan ketertarikan penulis terhadap figur Hanoman,baik 
dari segi bentuk, alur cerita, perwatakan tokohnya serta menyampaikan pesan atau 
adegan cerita dari tokoh Hanoman dalam cerita Ramayana melalui karya yang 
akan divisualisasikan dalam bentuk dua dimensi. 
Bentuk karya yang akan diciptakan, seperti bentuk figur Hanoman yang 
sedang  marah, tenang dan sedih pengkarya berusaha memvisualisasikan bentuk 
tersebut kedalam karya seni kriya kulit. Dimana figur Hanoman mempunyai ciri 
khas bentuk kera berbulu putih, berekor panjang mengenakan gelang, kalung, 
berslendang, bersenjatakan gada dan kuku pancanaka. 
Pada karya kriya kulit ini di gambarkan melalui media kulit kambing 
dengan warna-warna yang dibuat mewakili suasana alur cerita. Penggambaran 
setiap objek di buat garis kontur dan di arsir pada bagian-bagian tertentu untuk 
memperjelas bentuk. Selain objek hanoman yang menjadi pusat perhatian juga 
menampilkan objek pendukung yaitu stilisasi dari bentuk bunga, daun, sulur, akar, 






Teknik yang di gunakan dalam karya ini adalah teknik Tatah Sunging. 
Kemudian dalam proses pewarnaan menyisakan bagian kulit kambing yang tidak 
di warna bertujuan untuk memperlihatkan bahwa media yang dipakai adalah kulit 
kambing. 
2. Tema Penciptaan 
Tema dalam penciptaan karya kriya kulit ini adalah penggambaran 
penggalan cerita Hanoman dalam kisah Ramayana, antara lain Hanoman kecil 
yang sedang berlatih, Hanoman berlatih memecahkan masalah yang di berikan 
Dewa Bayu, Hanoman mencari informasi keberadaan Dewi Sinta, Hanoman 
mengalahkan raksasa penjaga gerbang di kerajaan Alengka, tertangkapnya 
Hanoman di kerajaan Alengka dan di eksekusi bakar, Hanoman berada ditengah 
peperangan, Hanoman mengalahkan Rahwana dan membebaskan Dewi Sinta, 
bertapa mendekatkan diri ke sang Pencipta. 
Kemudian dalam penciptaan karya ini penulis menghadirkan beberapa  
objek yang nantinya menjadi pendukungdalam suatu karya berfungsi untuk 
memperjelas alur cerita, Ditambah dengan pewarnaan menggunakan warna-warna 
seperti benda sesungguhnya. 
B. Proses Visualisasi 
1. Alat, bahan, dan teknik 
a. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam proses berkarya seni kriya tentunya 
dengan pertimbangan yang matang dan sesuai dengan kenyamanan penggunanya, 






Di bawah ini gambar pensil yang diperlukan pada saat membuat sketsa 








Gambar 3. Pensil 
(Dokumen pribadi) 
2) Pena 
Pena yang digunakan adalah jenis pena OPM permanen, jenis pulpen ini 
























Di bawah ini adalah gambar Penggaris yang digunakan untuk mengukur 
dan membuat pola gambar rancangan karya, selain itu juga digunakan untuk 
mengukur bidang kulit sebelum proses pemotongan. 
 







Berikut adalah gambar gunting yang diperlukan untuk proses pemotongan 







Gambar 7. Gunting 
(Dokumen pribadi) 
6) Tatah 
Pemilihan alat menjadi hal yang sangat perlu di perhatikan untuk 
menentukan proses penatahan yang sesuai dengan keinginan. Tatah pada proses 
ini adalah tatah khusus kulit dengan berbagai macam jenis yangdi gunakan untuk 












7) Palu tatah 
Pada proses penatahan menggunakan alat untuk memukul tatah kulit. Alat 
tersebut dinamakan palu tatah yang terbuat dari bahan kayu. Berikut adalah jenis 






Gambar 9. palu  
(Dokumen pribadi) 
8) Padukan 
Padukan tersebut dari bahan kayu keras yang berfungsi untuk landasan 
ketika proses penatahan dilakukan. Kayu keras dan lebar yang dibuat untuk 















Berikut adalah gambar palet yang digunakan pada saat proses pewarnaan. 







Gambar 11. palet  
(Dokumen pribadi) 
10)  Penghapus 
Berikut adalah gambar penghapus yang diperlukan untuk menghapus sisa 














Dalam proses berkarya seni kriya pemilihan bahan yang baik adalah kunci 
yang paling utama untuk mempermudah dan menentukan hasil yang terbaik dalam 
berkarya. Setiap bahan memiliki karakteristiknya masing-masing dan tentunya 
memiliki kelebihan dan kekurangnya.  
Berikut ini adalah bahan yang digunakan dalam berkarya seni kriya kulit: 
1) Kulit Kambing 
 
Gambar 13. Kulit Kambing utuh 
(Dokumen pribadi) 
2) Cat Acrylik 
Pemilihan cat untuk proses pewarnaan sangat penting dengan 
menyesuaikan media yang di pakai. Pada penciptaan karya seni kriya kulit ini 
menggunakan cat acrylik. Cat tersebut di pilih karena cat lebih elastis, warna lebih 
cerah, daya tutup lebih bagus, tekstur lebih mudah dibentuk sehingga memberikan 











Gambar 14. Cat acrylic 
(Dokumen pribadi) 
c. Teknik 
Teknik yang digunakan pada proses pembuatan karya seni kriya kulit ini 
menggunakan tatah sungging. Tatah yang dipakai adalah tatah kulit, cat yang 
dipakai adalah acrylic dan ditambah dengan menggunakan spidol dan pena. 
 
2. Tahap Visualisasi 
a. Sketsa 
Proses sketsa adalah rancangandibuat pada kertas menggunakan pensil. 
Pembuatan sketsa disini dengan menyesuaikan tema dan penggalan cerita yang 
akan di ungkapkan, sesuai dengan cerita ramayana kemudian objek hanoman 
dijadikan sebagai center of interest pada keseluruhan karya. Proses sketsa pada 
kertas bertujuan untuk mencari kemungkinan-kemungkinan bentuk karya yang 
sesuai dengan alur cerita yang diharapkan serta  dapat memudahkan dan menjadi 






1) Sketsa Alternatif 
1. 1.  2. 2. 





5. 5. 6. 6. 





9. 9. 10. 





11. 13. 12. 14. 








2) Sket Terpilih 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Bayu dara 








Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Suradiri Jaya 
Ningrat Lebur 
Dening Pangestuti 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Perantara hati 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Hanoman Duta 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Ido yudho 
Wicaksono 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Self potrait of 
kapiwara 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Hanoman obong 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Tapa Brata 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Mangkuk sakti 









Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Yuda wisama 








b. Pemilihan bahan 
Bahan yang digunakan pada karya seni kriya kulit ini menggunakan kulit 
kambing yang sudah dihaluskan dan dalam keadaan kering. Pemilihan kulit 
kambing sebagai media karya kriya kulit ini karena kualitas lebih baik 
dibandingkan kulit lainya. Dilihat dari segi warna pigmen, kulit kambing lebih 
cerah hasilnya. Selain itu harga yang sangat terjangkau, dan bahan tidak terlalu 
tebal sehingga mempercepat proses pengerjaan. 
Berikut adalah gambar kulit kambing yang sudah siap masuk ketahap 
pemindahan sketsa: 
 
Gambar 15. kulit yang sudah di potong 
(Dokumen pribadi) 
c. Pemindahan sketsa 
Pada tahap ini adalah proses pemindahan sketsa dari kertas ke media kulit 
kambing, pemindahan ini dilakukan dengan cara mengulang kembali sketsa 





pada proses ini bisamenambah atau menurangi objek-objek yang sekiranya dapat 
mengganggu keindahan artistik pada karya. 
Berikut adalah gambar proses pemindahan sketsa : 
 
Gambar 16. PemindahanDesain Sketsa 
(Dokumen pribadi) 
d. Proses penatahan 
Proses menatah ini dilakukan setelah proses pemindahan desain sketa selesai.  
 








Proses pewarnaan adalah proses yang sangat menentukan hasil akhir, 
pelapisan warna putih pada awal pewarnaan diperlukan agar pori-pori kulit 
tertutup, sehingga pada proses pewarnaan selanjutnya warna yang di hasilkan 
akan terlihat lebih cerah. Pada proses menyungging di mulai dari warna gelap 
kemudian dilanjutkan kewarna terang sehingga menghasilkan warna gradasi yang 
sempurna. 
 
    Gambar18. Proses Pewarnaan 







Penciptaan sebuah karya tidak akan lepas dari tahap finishing, dimana 
tahap ini adalah tahap terakhir. Pengerjaan secara keseluruhan dengan 
memperhatikan setiap sisi pada objek yang digambarkan. Pembersihan sisa-sisa 
garis bantu dan cat yang menempel pada bagian-bagian yang tidak sesuai 
menggunakan penghapus dan ampelas. 
 







C. Pembahasan karya 
1. Hanoman Duta 
 
Gambar20: Hanoman Duta 
Karya seni kriya kulit 
ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “Hanoman Duta” menggunakan media 
kulit kambing yang sudah dibersihkan bulunya dan di haluskan. Ketebalan Kulit 
1,5 mm dan berukuran 45x66 cm.  Objek pendukungnya adalah sebuah pohon dan 





bentuk bunga yang digayakan berada di setiap sudut dan tepi karya, selain itu ada 
objek pendukung lainya yaitu pagar batu bata. 
Menggunakan prinsip keseimbangan asimetris.  Kemudian keseluruhan 
objek pendukung yang ditata sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah 
kesatuan (unity). Pengulangan bentuk daun, batang, batu bata  dan stilisasi bunga 
menciptakan kesan irama (rhythm). Objek utama (center of interest) pada karya 
ini adalah Hanoman sedang memegang senjata gada. kontras terlihat antara 
pewarnaan  background  dan objek utama. 
Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini menggunakan warna-warna 
representatif mewakili dari warna objek alam benda yang sesungguhnya. Warna-
warna cerah pada setiap objeknya. Pada batu bata menggunakan warna oranye, 
pada pohon dan daun di dominasi warna hijau kemudian pada stilisasi bentuk 
bunga di setiap sudut dan tepi menggunakan warna oranye, ungu, gold dan abu-
abu sehingga terlihat jelas kesan kontras. Ornamen juga digambarkan 
menggunakan warna-warna cerah mewujudkan harmonisasi warna.  
Karya seni kriya kulit ini dikerjakan menggunakan teknik tatah sungging. 
Cat yang dipakai adalah akrilik dicampur dengan air secukupnya, proses 
penatahan menggunakan tatah khusus untuk kriya kulit. Dengan penambahan alat 
spidol dan pena untuk membantu proses pendetailan karya. 
Pada karya kriya ini menggambarkan Hanoman sedang mengintai, 
mencari informasi bagaimana keadaan Dewi Sinta dalam kerajaan Alengka. 
Hanoman sedang berjibaku diantara pepohonan dari sudut yang menurut hanoman 





pagar batu bata. Dengan naik ke atas pagar Hanoman akan sulit ditemukan oleh 
pasukan penjagaan kerajaan karena sosok Hanoman tersamarkan oleh rindangnya 
pepohonan. 
2. Hanoman Obong 
 
Gambar 21 : Hanoman Obong 
Karya seni kriya kulit 
ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “Hanoman Obong” menggunakan 
media kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di haluskan. Ketebalan 
Kulit 1,5 mm dan berukuran 45x66 cm.  Objek pendukungnya adalah stilisasi dari 





di sudut atas dan seperempat lingkaran disudut bawah. Lingkaran besar berada di 
tengah tepat di belakang objek utama (center of interest) yaitu hanoman. 
Komposisi menggunakan prinsip keseimbangan simetris. Kemudian 
keseluruhan objek pendukung yang ditata sedemikian rupa sehingga membentuk 
sebuah kesatuan (unity). Pengulangan bentuk api, bidang segitiga dengan warna 
biru dan ungu, daun terbakar dengan warna oranye, bentuk lingkaran, kain poleng 
kotak-kotak menciptakan kesan irama (rhythm). Objek utama (center of interest) 
pada karya ini adalah hanoman sedang menggenggam amarah serta kepala 
menghadap keatas. Warna kontras terlihat disetiap objeknya dan terciptalah 
harmonisasi warna. 
 Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini menggunakan warna-warna panas 
yaitu merah, oranye, kuning, ungu, violet serta warna biru. Pewarnaan pada karya 
ini didominasi dengan warna orange dan biru sehingga terlihat sangat kontras. 
Ornamen juga digambarkan menggunaka warna-warna cerah.  
Teknik yang digunakan adalah tatah sungging. Cat yang dipakai adalah 
akrilik dicampur dengan air, proses penatahan menggunakan tatah khusus untuk 
kriya kulit. Dengan penambahan alat spidol dan pena untuk membantu proses 
pendetailan karya. 
Pada karya kriya ini menceritakan tertangkapnya Hanoman oleh putra 
Rahwana yang bernama Indrajid oleh panah nagarantaiyang melumpuhkan 
kekuatanya. Hanoman dijatuhi hukuman bakar oleh Rahwana. Ketika Hanoman 
hendak dibakar oleh Rahwana, Hanoman berdoa kepada Dewa Agni agar api 





mengabulkan permohonan doa dari Hanoman bahwa api tersebut menjadi 
kenyataan tidak dapat membakar tubuhnya. Pada saat itulah Hanoman muncul 
amarah yang sangat kuat untuk memporakporandakan sebagian kerajaan Alengka. 
Pada karya ini diwujudkan sosok Hanoman berdiri tegak menghadap keatas 
dengan menyusun strategi. 
3. Karya Tapa Brata 
 
Gambar 22: Tapa Brata 
Karya seni kriya kulit, 
ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “Tapa Brata” menggunakan media 
kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di haluskan. Ketebalan Kulit 





menggambarkan Hanoman bertangan delapan dengan posisi berdiri dan satu kaki 
terangkat, mengenakan celana berwarna merah dan kain kotak-kotak. Objek 
pendukung terdapat pilar hancur dan tebing di bagian bawah, diatas pilar telihat 
tangkai pohon dan daunnya di bagian kanan dan kiri bawah. Lingkaran besar yaitu 
stilisasi bentuk daun teratai terdapat dibelakang Hanoman dan disetiap tepi karya 
dengan didominasi warna biru muda. Kemudian dibagian atas telihat dua bola 
mata terselubung api.  
 Komposisi menggunakan prinsip keseimbangan simetris. Kemudian 
keseluruhan objek pendukung yang ditata sedemikian rupa sehingga membentuk 
sebuah kesatuan (unity). Pengulangan stilisasi bunga dan daun teratai ditambah 
dengan pengulangan bentuk tangan menciptakan kesan irama (rhythm). Objek 
utama (center of interest) pada karya ini adalah Hanoman berbulu putih sedang 
berdiri dengan tangan berjumlah delapan.   
 Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini didominasi oleh warna biru 
kehijauan, warna-warna disetiap objeknya dibuat saling berdekatan untuk 
mencapai harmonisasi warna.  
Karya dengan judul “tapa brata” dikerjakan menggunakan teknik tatah 
sungging. Cat yang dipakai adalah akrilik dicampur dengan air, proses penatahan 
menggunakan tatah khusus untuk kriya kulit. Dengan penambahan alat spidol dan 
pena untuk membantu proses pendetailan karya. 
Karya ini menceritakan tentang Hanoman yang sedang mendekatkan diri 
kepada sang Pencipta. Dengan cara bertapa untuk melancarkan segala rintangan 





delapan bahwa pesan yang akan disampaikan oleh karya ini adalah seberapapun 
besar kekuatan manusia menghadapi masalah tidak akan berarti apa-apa jika 
kekuatan hati lemah. Terlihat jelas pada karya ini adanya dua bola mata yang 
terselubung api menggambarkan jika Hanoman menutup mata dia masih bisa 
melihat atau merasakan keadaan sekitar, ini juga menjadi pesan untuk seseorang 
yang sedang fokus menjalankan sesuatu seharusnya juga harus mampu melihat 
keadaan yang dihadapinya. 
4. Karya Mangkuk Sakti 
 
Gambar 23: Mangkuk Sakti 
Karya seni kriya kulit 






Karya seni kriya kulit yang berjudul “Mangkuk Sakti” menggunakan 
media kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di haluskan. Ketebalan 
Kulit 1,5 mm dan berukuran 45x66 cm. Objek utama karya ini adalah Hanoman 
sedang berdiri dan memegang mangkuk. Objek pendukung dapat dilihat dari dua 
pohon, stilisasi rumput, hutan, gunung dan lingkaran stilisasi bunga serta daun 
disudut kanan atas.  
 Komposisi menggunakan prinsip keseimbangan asimetris. Kemudian 
keseluruhan objek pendukung dan objek utama ditata sedemikian rupa sehingga 
membentuk sebuah kesatuan (unity). Pengulangan stilisasi bunga dan daun 
ditambah dengan pengulangan bentuk stilisasi bunga ditepi karya menciptakan 
kesan irama (rhyth). 
 Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini didominasi oleh warna hijau, 
warna-warna disetiap objeknya dibuat saling berdekatan misalnya warna objek 
rumput, celana Hanoman, hutan dan daun untuk mencapai harmonisasi warna.  
Karya dengan judul “Mangkuk Sakti” dikerjakan menggunakan teknik 
yang sama dengan karya-karya sebelumnya yaitu teknik tatah sungging. Cat yang 
dipakai adalah akrilik dicampur dengan air, proses penatahan menggunakan tatah 
khusus untuk kriya kulit. Dengan penambahan alat spidol dan pena untuk 
membantu proses pendetailan karya. 
Hanoman diceritakan bahwa dia adalah makhluk yang mempunyai selera 
makan yang tinggi, membutuhkan beberpa porsi makan untuk memuaskan nafsu 
makanya yang sangat tinggi, dari situlah dewa Bayu melihat sifat yang kurang 





untuk menghabiskan makanan yang berada di mangkuk. Namun ketika makanan 
tersebut sudah dihabiskan mangkuk itu terisi kembali secara terus menerus. 
Sampai pada saatnya Hanoman merasa terheran-heran dengan kesaktian mangkuk 
ini lalu Hanoman mendapat pencerahan dimana Hanoman dapat memecahkan 
masalah dengan cara menelan mangkuk tersebut secara utuh beserta isinya. 
Setelah itu rasa lapar Hanoman yang tidak pernah puas sudah terobati. 
5. Suradiri Jayaningrat Lebur Dening Pangestuti 
 
 Gambar 24 : Suradiri Jayaningrat Lebur Dening Pangestuti. 
Karya seni kriya kulit 
ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “suradiri jayaningrat lebur dening 
pangestuti” menggunakan media kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya 
dan di haluskan. Ketebalan Kulit 1,5 mm dan berukuran 45x66 cm. Objek utama 
karya ini adalah Hanoman sedang berdiri memegang gada dan kaki kanannya 





megamendung, senjata-senjata yang menancap permukaan tanah, bunga kamboja, 
dan stilasi kuncup bunga di sebelah kanan dan kiri serta daun yang mengitari 
disetiap sisi karya. 
Komposisi menggunakan prinsip keseimbangan simetris. Kemudian 
keseluruhan objek pendukung dan objek utama ditata sedemikian rupa sehingga 
membentuk sebuah kesatuan (unity). Pengulangan stilisasi bunga dan daun 
ditambah dengan pengulangan bentuk stilisasi kuncup bunga, kain kotak-kotak, 
stilasi bunga kamboja, senjata dan tangan hanoman menciptakan kesan irama 
(rhythm). 
Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini didominasi oleh merah dan biru, 
warna-warna menghasilkan kekontrasan warna, namun disetiap objeknya warna 
dibuat saling berdekatan untuk mencapai harmonisasi warna. 
Teknik yang digunakan adalah teknik tatah sungging. Penggunaan cat 
sama dengan karya sebelumnya, cat yang dipakai adalah akrilik dicampur dengan 
air, proses penatahan menggunakan tatah khusus untuk kriya kulit. Dengan 
penambahan alat spidol dan pena untuk membantu proses pendetailan karya. 
Karya ini menceritakan tentang Hanoman yang telah mengalahkan 
rahwana ditengah pertempuran merebut kembali Dewi Sinta, tangan Hanoman 
dengan jumlah enam yang masing-masing tangan memegang beberapa objek 
diantaranya ada yang memegang matahari melambangkan kejayaan atau 
kemenangan dan bulan melambangkan kekalahan dimana bulan muncul pada 
malam hari dimana suasananya gelap pada kegelapan itulah dapat dikatakan 





injak oleh Hanoman.. Tangan yang lainya memegang satu keris menggambarkan 
sesuatu yang agung sama halya ketika proses pembuatan keris yang sangat telliti 
sehingga dalam kehidupan sosok Hanoman memegang keris diharapkan dapat 
memberikan pesan kebijaksanaan menjalani proses kehidupan.  
Pada senjata gada dan kuku Pancanaka adalah senjata ciri khas dari 
Hanoman. Satu tangan tidak memegang apapun menjelaskan bahwa pada 
dasarnya manusia dimata tuhan adalah sama derajatnya. Adanya motif 
megamendung juga muncul dalam karya ini, penempatan megamendung pada 
objek pendukung untuk menjelaskan situasi dalam keadaan kekacauan yang 
menyebar di area peperangan ditambah dengan adanya senjata yang menancap 
untuk memperjelas susana peperangan. Bunga yang ada pada karya sebagai 
ungkapan bela sungkawa pada kematian Rahwana. 









Gambar 25:Perantara Hati 
Karya seni kriya kulit 





Karya seni kriya kulit yang berjudul “ Perantara hati ” menggunakan 
media kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di haluskan. Ketebalan 
Kulit 1,5 mm dan berukuran 45x66 cm.  Setiap objek mahluk hidup pada karya ini 
menjadi pusat perhatian yaitu Hanoman, Rama dan Sinta.kemudian adanya bunga 
yang di stilisasi membentuk lingkaran dibelakang Hanoman serta bentuk sulur 
yang juga mendominasi sebagian besar bidang karya sehingga dapat menjadi 
objek utama (point of interest). Selain itu juga ada bentuk busur panah yang 
dipegang Rama, bentuk bola dunia juga dipegang oleh Hanoman. 
 Komposisi pada karya ini keseluruhan objek yang ditata sedemikian rupa 
dan saling berdekatan sehingga membentuk kesatuan (unity). Posisi sulur yang 
sangat mendominasi kemudian figur Hanoman, Rama dan Sinta berada pada 
tengah sehingga terciptanya keseimbangan simetris. Pengulangan bentuk stilisasi 
bunga, sulur dan tangan menciptakan kesan irama (rhythm). Disetiap objek 
digambarkan dengan warna yang saling berdekatan menciptakan harmonisasi 
warna. 
 Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini didominasi warna hijau dan merah 
muda yang sangat terlihat jelas pada sulur dan stilisasi bunga dan daun yang 
membentuk lingkaran sehingga terkesan kontras..  
Karya seni kriya kulit ini dikerjakan menggunakan teknik tatah sungging. 
Cat yang dipakai adalah akrilik dicampur dengan air secukupnya, proses 
penatahan menggunakan tatah khusus untuk kriya kulit. Dengan penambahan alat 





Pada karya kriya ini menggambarkan Hanoman sedang berada diantara 
Rama dan sinta. Hanoman menjadi perantara sepasang kekasih yang sedang di uji 
oleh cobaan jarak yang memisahkan Rama dan Sinta, seberapa besar bumi dan 
seberapa jauh keberadaan Rama dan Sinta, Hanoman mampu mempersatukan 
mereka yang pada karya ini digambarkan adanya bola dunia. Hanoman 
digambarkan dengan enam tangan dimana dua tangan Hanoman dengan 
mengenakan kuku pancanaka mengarah ke dada Rama dan Sinta disitulah 
mengarah pada maksud bahwa Hanoman akan menyatukan dua perasaan dalam 
proses mempersatukan mereka memerlukan kekuatan yang besar maka Hanoman 
memakai kukunya. Di depan dua tangan lainya terlihat bentuk bulan dan matahari 
yang melambangkan keduanya adanya cahaya. Bulan yang memancarkan cahaya 
lembut seperti sifat Dewi Sinta dan cahaya matahari terasa kuat sama halnya 
Rama yang memiliki sifat tegas. Adanya sulur menggambarkan lika-liku 
perjalanan bertemunya Rama dan Sinta, stilisasi bunga hanya digambarkan 
















Gambar  26: Bayu Dara 
Karya seni kriya kulit,  
ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “Bayu Dara” menggunakan media 
kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di haluskan. Ketebalan Kulit 
1,5 mm dan berukuran 45x66 cm. Objek utama (center of interest) pada karya 
Bayu dara menggambarkan Hanoman masih kecil digambarkan sedang berdiri 
dan miring ke kanan diatas tebing, dibelakang Hanoman terdapat lingkaran 
stilisasi api dan daun. Objek pendukung terdapat pilar utuh dan diatasnya ada api, 
terlihat juga motif mega mendung berwarna hijau. Stilisasi juga terdapat pada 






 Komposisi menggunakan prinsip keseimbangan asimetris. Kemudian 
keseluruhan objek pendukung yang ditata sedemikian rupa sehingga membentuk 
sebuah kesatuan (unity). Pengulangan stilisasi tunas, daun, api dan pilar 
menciptakan kesan irama (rhythm).  
 Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini keseluruhan dibuat saling 
berdekatan untuk mencapai harmonisasi warna.  
Karya dengan judul “Bayu Dara” dikerjakan menggunakan teknik tatah 
sungging. Penggunaan cat dan alat sama dengan karya sebelumnya. 
Karya ini menceritakan tentang Hanoman yang masih kecil sedang 
berlatih menggunakan kuku pancanakanya dia terlihat semangat digambarkan 
dengan adanya stilisasi api pada pilar maupun objek pendukung yang berada 
dibelakang Hanoman dan sudut karya. Sedangkan pada setiap sudut karya adanya 
stilisasi tunas daun melambangkan proses pertumbuhan yang dilalui pada setiap 
kehidupanya seperti tunas yang akan terus tumbuh seiring waktu berjalan. Motif 






8. Self Potrait of Kapiwara 
 
Gambar 27: Self Potrait of Kapiwara 
Karya seni kriya kulit 
 ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “Self Potrait of Kapiwara” 
menggunakan media kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di 
haluskan. Ketebalan Kulit 1,5 mm dan berukuran 45x66 cm. Setiap objek yang 
digambarkan menjadi pusat perhatian (point of interest), dapat dilihat dari objek 
Hanoman berada disebelah kiri karya dan stilisasi bentuk bunga daun yang 





dibagian bawah adanya stilisasi bentuk akar digambarkan dengan warna gold dan 
merah. 
Pada karya ini komposisi menggunakan prinsip keseimbangan asimetris. 
Kemudian keseluruhan objek Hanoman, stilisasi bunga dan daun ditata 
sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah kesatuan (unity). Pengulangan 
terlihat pada stilisasi bunga dan daun ditambah dengan pengulangan bentuk kain 
kotak-kotak menciptakan kesan irama (rhythm). 
Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini sangat kontras jelas terlihat dari 
penggunaan warna merah, biru, kuning dan hijau, namun disetiap objeknya warna 
dibuat saling berdekatan untuk mencapai harmonisasi warna. 
Teknik yang digunakan adalah teknik tatah sungging. Penggunaan cat 
sama dengan karya sebelumnya, cat yang dipakai adalah akrilik dicampur dengan 
air, proses penatahan menggunakan tatah khusus untuk kriya kulit. Dengan 
penambahan alat spidol dan pena untuk membantu proses pendetailan karya. 
Karya ini menceritakan tentang potrait tokoh Hanoman menurut sudut 
pandang pengkarya sesuai dengan refrensi yang didapat. Penggambaran tokoh 
Hanoman berbadan atletis dan tegap, menggunakan atribut lengkap seperti gelang, 
kalung, kain poleng, celana merah, berambut panjang, berbulu putih, berekor 
panjang dan atribut pada telinga dan kepala yang melambangkan kebesaran 
menjadikan ciri khas figur Hanoman. Pada karya ini didukung oleh objek-objek 
lainnya seperti stilisasi kuncup bunga, daun, baling baling, akar yang disusun 
menjadi bentuk geometris yaitu lingkaran. Objek tersebut menjadi pendukung 





bahwa Hanoman sudah mulai dewasa dan matang dalam berjalan menitih 
kehidupan di dunia, Adanya stilisasi baling-baling dapat berkaitan dengan angin 
karena Hanoman sendiri berlatih pada Dewa Bayu (Dewa Angin) yang menjadi 
orang tua angkat Hanoman. Stilisasi dengan warna biru adalah penggambaran dari 
air, dimana air melambangkan proses kelahiran Hanoman, pada saat Anjani 
terkena kutukan menjadi manusia berwajah kera Anjani mengajukan permintaan 
kepada orangtuanya ingin menjadi manusia normal kembali. 
Kemudian orangtuanya menyarankan untuk bertapa Nyantaka (seperti 
katak) ditelaga, sampai ia di karuniai anak dari titisan Dewa. beberapa saat 
kemudia Anjani mengandung Hanoman dikarenakan Batara Guru melihat Anjani 
bertapa tidak mengenakan sehelai kain apapun sehingga Batara Guru birahi dan 
menjatuhkan sperma kedaun sinom kemudian daun tersebut jatuh dan hanyut ke 
pangkuan Anjani lalu dimakanlah oleh Anjani hingga lahirlah  Hanoman. Seperti 
yang katakan orang tua Anjani bahwa jika Anjani tidak melakukan pertapaan 
didalam air maka Hanoman tidak akan lahir. Pertapaan tersebut juga menjadikan 






9. Karya Yuda Wisama 
 
Gambar 28 : Yuda Wisama 
Karya seni kriya kulit 
ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “Yuda Wisama” menggunakan media 
kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di haluskan. Ketebalan Kulit 
1,5 mm dan berukuran 45x66 cm. Objek utama (center of interest) pada karya ini 
adalah Hanoman yang memegang kepala penjaga gerbang kerajaan Alengka 





ditanah. Terlihat pagar, pendopo dan istana di bagian belakang dan stilisasi bunga 
menjadi objek pendukung pada karya.  
 Komposisi menggunakan prinsip keseimbangan asimetris. Kemudian 
keseluruhan objek ditata sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah kesatuan 
(unity). Pengulangan stilisasi bunga disetiap tepi karya dan batu bata menciptakan 
kesan irama (rhythm).  
 Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini keseluruhan dibuat saling 
berdekatan untuk mencapai harmonisasi warna yang sangat terlihat pada objek 
tanah, batu bata dan stilisasi bunga yang di dominasi dengan warna coklat secara 
menyeluruh  
Karya dengan judul “Yuda Wisama” dikerjakan menggunakan teknik tatah 
sungging. Penggunaan cat acrylic ditambah dengan spidol dan balpoint untuk 
proses mendetail karya ini. 
Karya ini menceritakan tentang Hanoman menjalankan pencarian 
informasi mengenai keberadaan Dewi Sinta. Pada saat Hanoman sampai 
dikerajaan Alengka dia bertemu dengan raksasa penjaga gerbang kemudian 
terjadilah pertarungan antara keduanya, pertarungan tersebut akhirnya 
dimenangkan oleh Hanoman. Inilah kesekian kalinya rintangan yang menghadang 







10. Ido Yudho Wicaksono 
 
Gambar 29: Ido Yudho Wicaksono 
Karya seni kriya kulit, ukuran 45x66 cm, 2017 
 
Karya seni kriya kulit yang berjudul “Ido Yudho Wicaksono” 
menggunakan media kulit kambing yang sudah di bersihkan bulunya dan di 
haluskan. Ketebalan Kulit 1,5 mm dan berukuran 45x66 cm. Setiap objek yang 
digambarkan menjadi pusat perhatian (point of interest), dapat dilihat dari objek 
Hanoman memegang gada berada disebelah tengah karya diantara pasukan elit 
Rahwana yang digambarkan dengan warna merah dan masing-masing pasukan 
juga memegang senjata tombak, pedang. Objek lain yang terlihat juga adanya 





Pada karya ini komposisi menggunakan prinsip keseimbangan asimetris. 
Kemudian keseluruhan objek Hanoman, pasukan elit, stilisasi bunga, daun, api, 
asap dan tanah ditata sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah kesatuan 
(unity). Pengulangan terlihat pada stilisasi bunga, daun dan api ditambah dengan 
pengulangan bentuk kain kotak-kotak menciptakan kesan irama ( rhythm ).  
Pewarnaan dalam karya kriya kulit ini sangat kontras jelas terlihat dari 
penggunaan warna merah, biru, kuning dan penggunaan warna abu-abu. 
Teknik yang digunakan adalah teknik tatah sungging. Penggunaan cat 
sama dengan karya sebelumnya, cat yang dipakai adalah akrilik dicampur dengan 
air, proses penatahan menggunakan tatah khusus untuk kriya kulit. Dengan 
menggunakan spidol dan pena untuk membantu proses finishing karya. 
Karya ini menceritakan tentang seorang Hanoman yang tidak akan pernah 
mundur menghadapi lawan. Seberapapun lawan yang ada akan dihadapi oleh 
Hanoman. Dialah Sang Kesatria mampu menghadapi seluruh tantangan yang ada. 
Pada karya ini Hanoman memakai senjata gada untuk melawan para pasukan elit 
Rahwana yang akan menyerang Hanoman pada saat hanoman akan menantang 
Rahwana. Namun setiap perlawanan Hanoman yang muncul selalu anak buah dari 
Rahwana terlebih dahulu, sifat kesatria inilah yang membuat Hanoman semakin 
kuat tekadnya untuk menghancurkan Rahwana. Adanya api menggambarkan 
situasi peperangan yang makin memanas dan muncul kekacauan terjadi dimana-
mana. Ketika api membara pasti akan menimbulkan asap, penggambaran asap 
disini difungsikan sebagai objek pendukung untuk memperjelas maksud yang 







Berdasarkan pembahasn sebelumnya maka Tugas akhir Karya seni ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Konsep penciptaan karya kriya kulit berdasarkan ketertarikan terhadap figur 
Hanoman dalam cerita Ramayana, baik dari segi bentuk, alur cerita, perwatakan 
tokohnya serta menyampaikan pesan atau adegan cerita dari tokoh Hanoman. 
Tema dalam cerita Ramayana melalui karya yang akan divisualisasikan dalam 
bentuk dua dimensi. Tema dalam penciptaan karya kriya kulit ini adalah 
penggambaran penggalan cerita Hanoman dalam kisah Ramayana, antara lain 
Hanoman kecil yang sedang berlatih, Hanoman berlatih memecahkan masalah 
yang di berikan Dewa Bayu, Hanoman mencari informasi keberadaan Dewi Sinta, 
Hanoman mengalahkan raksasa penjaga gerbang di kerajaan Alengka, 
tertangkapnya Hanoman di kerajaan Alengka dan di eksekusi bakar, Hanoman 
berada ditengah peperangan, Hanoman mengalahkan Rahwana dan membebaskan 
Dewi Sinta, serta bertapa mendekatkan diri ke sang Pencipta. Bentuk figur 
Hanoman dalam karya kriya kulit yang dibuat memiliki ciri khas kera berbulu 
putih, berekor panjang mengenakan gelang, kalung, berselendangkain poleng, 
bersenjatakan gada dan berkuku pancanaka. 
2. Proses penciptaan karya kulit menggunakan teknik tatah sungging dengan 





dikertas sampai pada sketsa terpilih. Selanjutnya pemindahan sketsa terpilih 
kedalam bahan kulit yang sudah ditentukan, proses selanjutnya adalah penatahan 
kulit yang sudah di beri gambar. Jika sudah melalui tahap penatahan yaitu proses 
akhir pewarnaan. Pada proses menatah, tatah yang dipakai adalah tatah kulit, cat 
yang dipakai adalah acrylic dan untuk finishing ditambah dengan menggunakan 
spidol dan pena. 
3. Bentuk penggambaran figur Hanoman dalam kriya kulit sesuai dengan cirikhas 
dan karakteristik sosok figur Hanoman dalam pewayangan, yang dipadukan 
dengan teknik tatahsungging. Dalam proses penciptaan karya kulit ini 
menghasilkan 10 buah karya yaitu Hanoman duta (45x66), Hanoman Obong 
(45x66), Tapa Brata (45x66), Mangkuk sakti (45x66), Bayudara (45x66), Suradiri 
Jayaningrat Lebur Pangestuti (45x66), Perantara Hati (45x66), Self Potrait of 
Kapiwara (45x66), Yuda Wisama(45x66), Ido Yudho Wicaksono (45x66) 
B. Saran 
1. Pemilihan bahan untuk pembuatan karya kriya kulit disarankan menggunakan 
kulit kambing karena karakteristik kulitnya lebih lunak dan tidak keras sehingga 
mudah untuk ditatah. Selain itu warna asli pada kulit kambing lebih cerah 
dibandingkan kulit lainnya.  
2. Proses pewarnaan pada media kulit kambing lebih mudah menggunakan cat 
akrilik dikarenakan cat tersebut mudah menyatu dan mudah menutup pori-pori 
kulit. Kemudian jika ada bagian-bagian yang tidak sesuai dalam pewarnaan dapat 






3. Proses penatahan pada kriya kulit, jika terjadi kesalahan dalam membuat pola 
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Lampiran 1. Sketsa Bayu dara 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Bayu dara 








Lampiran 2.Sketsa Suradiri Jaya Ningrat Lebur Dening Pangestuti 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Suradiri Jaya 
Ningrat Lebur 
Dening Pangestuti 







Lampiran 3. Sketsa Perantara hati 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Perantara hati 









Lampiran 4. Sketsa Hanoman Duta 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Hanoman Duta 









Lampiran 5. Sketsa Ido yudho Wicaksono 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Ido yudho 
Wicaksono 









Lampiran 6. Sketsa Self potrait of kapiwara 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Self potrait of 
kapiwara 








Lampiran 7. Sketsa Hanoman obong 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Hanoman obong 








Lampiran 8. Sketsa Tapa Brata 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Tapa Brata 









Lampiran 9. Sketsa Mangkuk sakti 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Mangkuk sakti 








Lampiran 10. Sketsa Yuda wisama 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Yuda wisama 








Lampiran 11. Sketsa fokus 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul fokus 








Lampiran 12. Sketsa Menari di Udara 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Menari di Udara 








Lampiran 13. Sketsa Tapa Brata II 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Tapa Brata II 









Lampiran 14. Sketsa Smiling Hanoman 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Smiling Hanoman 








Lampiran 15. Sketsa tiwikrama 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul tiwikrama 








Lampiran 16. Sketsa Raungan amarah 
 
 
Figur hanoman sebagai ide penciptaan 
karya seni kriya kulit 
Paraf dosen 
Nama Fahizal Rojib Sahara  
Nim 11206244012 
Judul Raungan amarah 
Dosen pembingbing Drs.B Muria Zuhdi, 
MSn 
 
